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Amerta berasal dari bahasa Sanskerta amrta (a = tidak, mrta = mati) yang
secara harafiah berarti tidak mati atau abadi. Selain itu amrta diartikan juga sebagai
air kehidupan. Amrta dihubungkan dengan mitologi tentang air kehidupan yang
diperoleh dari pengadukan lautan susu (ksirarnawa) oleh para dewa dan asura
(setengah dewa). Amrta ini diperebutkan oleh para dewa dan asura karena air
tersebut mempunyai khasiat, apabila meminumnya maka ia akan hidup abadi.
Gambar relief yang terdapat di halaman cover ini diambil dari panel-panel relief
sinopsis (panel-panel relief sinopsis mempunyai arti bahwa relief yang dipahatkan
tidak merupakan keseluruhan rangkaian cerita) yang dipahatkan di Candi Kidal
(berasal dari zaman Singhasari sekitar abad ke-13), Malang, Jawa Timur. Di antara
pahatan tersebut ada yang menggambarkan Garuda dan kendi amrta (kendi logam
yang berisi air kehidupan). Garuda adalah salah satu tokoh yang berusaha untuk
mendapatkan amrta untuk menebus ibunya yang diperbudak oleh para naga. Akhir
cerita Garuda berhasil mendapatkan amrta dan membebaskan ibunya.

Bentuk kendi amrta seperti pada relief Candi Kidal juga ditemukan dalam
bentuk wadah perunggu yang kemudian dipakai sebagai lambang instansi yang
menangani masalah kepurbakalaan. Nama amrta (amerta) dipakai sebagai judul
jurnal ilmiah ini mempunyai tujuan:

¢ |lmu yang disebarluaskan melalui jurnal ilmiah ini dapat berguna untuk
kepentingan masyarakat luas, seperti amrfa yang mengabadikan hidup
manusia, sehingga sangat penting bagi manusia.

¢ Jurnal ilmiah ini dapat mendorong perkembangan ilmu arkeologi khususnya dan
ilmu pengetahuan pada umumnya.

« Mengandung harapan agar isi dan mutu tetap abadi dan berguna untuk ilmu
pengetahuan maupun masyarakat luas.
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AMERTA

Amerta berasal dari bahasa Sanskerta amrta (a = tidak, mrta = mati) yang secara harfiah berarti tidak
mati atau abadi. Selain itu amrta diartikan juga sebagai air kehidupan. Amrta dihubungkan dengan mitologi
tentang air kehidupan yang diperoleh dari pengadukan lautan susu (ksirarnawa) oleh para dewa dan asura
(setengah dewa). Amrta ini diperebutkan oleh para dewa dan asura karena air tersebut mempunyai khasiat,
apabila meminumnya maka ia akan hidup abadi. Gambar relief yang terdapat di halaman cover ini diambil dari
panel-panel relief sinopsis (panel-panel relief sinopsis mempunyai arti bahwa relief yang dipahatkan tidak
merupakan keseluruhan rangkaian cerita) yang dipahatkan di Candi Kidal (berasal dari zaman Singhasari sekitar
abad ke-13), Malang, Jawa Timur. Di antara pahatan tersebut ada yang menggambarkan Garuda dan kendi amyrta
(kendilogam yang berisi air kehidupan). Garuda adalah salah satu tokoh yang berusaha untuk mendapatkan
amrta untuk menebus ibunya yang diperbudak oleh para naga. Akhir cerita Garuda berhasil mendapatkan amrta
dan membebaskan ibunya.

Bentuk kendi amrta seperti pada relief Candi Kidal juga ditemukan dalam bentuk wadah perunggu
yang kemudian dipakai sebagai lambang instansi yang menangani masalah kepurbakalaan. Nama amrta dipakai
sebagai judul jurnal ilmiah ini mempunyai tujuan:

e Ilmu yang disebarluaskan melalui jurnal ilmiah ini dapat berguna untuk kepentingan masyarakat luas,
seperti amyta yang mengabadikan hidup manusia, sehingga sangat penting bagi manusia.

e Jurnal ilmiah ini dapat mendorong perkembangan ilmu arkeologi khususnya dan ilmu pengetahuan
pada umumnya.

e  Mengandung harapan agar isi dan mutu tetap abadi dan berguna untuk ilmu pengetahuan maupun
masyarakat luas.



AMERTA memuat tulisan-tulisan hasil penelitian arkeologi dari para peneliti, akademisi,
praktisi, dan pemerhati budaya. [lmu-ilmu lain seperti kimia, biologi, geologi, paleontologi, sejarah,
filologi, dan antropologi merupakan ilmu pendukung. [lmu-ilmu tersebut diperlukan dalam upaya
membahas manusia dan kebudayaannya pada masa lampau serta kesinambungannya dengan masa
kini. AMERTA merupakan jurnal ilmiah yang diterbitkan oleh Badan Riset dan Inovasi Nasional, dua
kali dalam setahun. Ditetapkan sebagai jurnal ilmiah terakreditasi peringkat SINTA 4.

Sejak tahun 1955, AMERTA sudah menjadi wadah publikasi hasil penelitian arkeologi,
kemudian tahun 1985 menjadi AMERTA, Berkala Arkeologi. Sesuai dengan perkembangan
keilmuan, pada tahun 2006 menjadi AMERTA, Jurnal Penelitian dan Pengembangan Arkeologi.

Pengajuan artikel di jurnal ini dilakukan secara online ke http://ejournal.brin.go.id/amerta.
Informasi lengkap untuk pemuatan artikel dan petunjuk penulisan terdapat di halaman akhir dalam
setiap terbitan. Artikel yang masuk akan melalui proses seleksi Dewan Redaksi. Semua tulisan di
dalam jurnal ini dilindungi oleh Hak Atas Kekayaan Intelektual (HAKI). Mengutip dan meringkas
artikel; gambar; dan tabel dari jurnal ini harus mencantumkan sumber. Selain itu, menggandakan
artikel atau jurnal harus mendapat izin penulis. Jurnal ini terbit dua kali setahun pada bulan Juni dan
Desember, diedarkan untuk masyarakat umum dan akademik baik di dalam maupun luar negeri.

AMERTA contains writings from archaeological research results from researchers,
academics, practitioners and cultural observers. Other sciences such as chemistry, biology, geology,
paleontology, history, philology, and anthropology are supporting sciences. These sciences are needed
in an effort to discuss humans and their culture in the past and their continuity with the present.
AMERTA is a scientific journal published by National Research and Innovation Agency, twice a year.
Designated as an accredited scientific journal with SINTA 4 rating.

Since 1955, AMERTA has become the means to publish results of archaeological research
and in 1985 the title became AMERTA, Berkala Arkeologi (AMERTA, Archaeological periodicals).
In line with scientific advancement, in 2006 the name was changed again into AMERTA, Journal of
Archaeological Research and Development.

The  article  submission  on  this  journal is  processed  online  via
http://ejournal.brin.go.id/amerta. Detail information on how to submit articles and guidance to
authors on how to write the articles can be found on the last page of each edition. All of the submitted
articlesare subject to be peer-reviewed and edited. All articles in this journal are protected under the
right of intellectual property. Quoting and excerpting statements, as well as reprinting any figure and
tablein this journal have to mention the source. Reproduction of any article or the entire journal
requires written permission from the author(s) and license from the publisher. This journal is
published twice a year, in June and December, and is distributed for the general public and academic
circles in Indonesia and abroad.
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KATA PENGANTAR

Berkat rahmat Tuhan Yang Maha Esa, kami dengan penuh rasa syukur mempersembahkan kepada pembaca
Jurnal Amerta, edisi Volume 43 Nomor 1 Tahun 2025. Keanekaragaman tinggalan budaya Indonesia yang
berlimpah adalah potensi yang melandasi AMERTA menjadi sumber referensi publikasi ilmiah yang penting
untuk terus dipublikasikan. AMERTA edisi Vol. 43 No. 1, Juni 2025 menyajikan lima artikel terpilih yang
merefleksikan perkembangan terbaru dalam penelitian arkeologi di Indonesia, dengan cakupan mulai dari
arkeologi sejarah hingga pengelolaan warisan budaya.

Edisi kali ini diawali dengan artikel berjudul "Reflections on the Maitrakanyaka-Avadana at Candi
Borobudur: The Teaching of Exchanging and Equalizing” ditulis oleh So Tju Shinta Lee dan Salim Lee. Penelitian
mengeksplorasi ajaran berlapis dalam cerita Maitrakanyaka yang tergambar pada relief Candi Borobudur, dengan
fokus pada praktik “menukar dan menyamakan” (parivartana). Proses diperkaya dengan perbandingan berbagai
variasi naskah Sanskerta, Tionghoa, Tibet, dan Pali. Penelitian ini memperkaya pemahaman kita tentang dimensi
moral dalam ajaran-ajaran yang relevan dari masa lalu hingga masa kini.

Artikel kedua "Mantra dalam Dua Prasasti Timah Koleksi Rumah Menapo Jambi: Indikasi Praktik Ritual
Masyarakat Sumatra Kuno" ditulis oleh Altahira Wadhah, Hafiful Hadi Sunliensyar, dan Irsyad Leihitu. Penelitian
dilakukan terhadap dua prasasti timah yang ditemukan di Jambi. Penelitian menggunakan metode epigrafi yang
komprehensif sehingga pembacaan dan interpretasi dapat dilakukan dengan baik. Penelitian ini memberikan
informasi terbaru mengenai indikasi kuat adanya ritual masyarakat Sumatra Kuno menggunakan media dan sesaji
berupa sirih. Selain itu, diperoleh informasi mengenai mantra pemukaan terhadap Dewa Yama yang dibacakan
saat ritual piija caru.

Artikel ketiga ditulis oleh Yasmin Nindya Chaerunissa dengan judul "Peran dan Kedudukan Kalang dalam
Pemerintahan Masa Kerajaan Mataram Kuno Berdasarkan Data Prasasti". Penelitian dilakukan untuk
mengungkap peran dan kedudukan Kalang pada masa Mataram Kuno. Penelitian yang dilakukan terhadap 29
prasasti dari tahun 804 — 909 M memberikan gambaran yang kuat bahwa Kalang menempati derajat yang tinggi
dalam struktur birokrasi Mataram Kuno.

Kontribusi keempat hadir dalam artikel berjudul "Konsep Arkeologi Eksperimental sebagai Opsi Rencana
Pengelolaan Warisan Budaya Berbasis Masyarakat: Studi Kasus Candi Morangan" yang ditulis oleh Pratama
Dharma Surya. Penelitian menekankan pendekatan metodologis berbasis eksperimental dalam upaya pengelolaan
cagar budaya. Penelitian yang dilakukan memperkaya pemahaman tentang konsep pengintegrasian arkeologi
eksperimental dalam pengelolaan Candi Morangan yang dapat menjadi stimulan untuk pemahaman masyarakat
terhadap sejarah dan budaya, serta mendorong partisipasi aktif mereka dalam pelestarian warisan budaya.

Artikel terakhir yang menjadi penutup adalah "Konservasi Lingkungan Dan Pemanfaatan Mata Air Pura Tirta
Empul: Kajian Prasasti Manukaya" yang ditulis oleh Alfan Azzury Sutejo, Ni Ketut Puji Astiti Laksmi, Zuraidah,
Hedwi Prihatmoko, dan Si Gede Bandem Kamandalu. Penelitian yang dilakukan berhasil menunjukkan bahwa
tampak adanya upaya pelestarian lingkungan dan pemanfaatan mata air Tirta Empul pada prasasti Manukaya.
Upaya pelestarian juga dilakukan saat ini oleh masyarakat adat dengan menjaga kesakralan kolam utama dan
memiliki awig-awig tentang larangan menebang pohon di sekitar Pura Tirta Empul.

Dewan Redaksi
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So Tju Shinta Lee dan Salim Lee

Renungan tentang Maitrakanyaka-avadana di Candi
Borobudur: Ajaran “Menukar dan Menyamakan"

Vol. 43 No. 1, Juni 2024. hlm. 1-20

Tulisan ini mengeksplorasi ajaran berlapis dalam cerita
Maitrakanyaka yang tergambar pada relief Candi
Borobudur, dengan fokus pada praktik “menukar dan
menyamakan” (parivartana). Melalui analisis dialogis
relief dan perbandingan dengan versi naskah Sanskerta,
Tionghoa, Tibet, dan Pali, penelitian ini mengungkap
unsur-unsur didaktik yang kaya. Narasi ini berpuncak pada
ajaran mendalam tentang parivartana (atau tonglen), yang
menekankan  keberanian untuk  mengambil alih
penderitaan orang lain. Praktik yang dimotivasi oleh
bodhicitta ini yang dipahat di Borobudur, merupakan
bagian dari ajaran-ajaran terkenal dalam Buddhadharma
mengenai budidaya pikiran. Relief-relief tersebut yang
kemungkinan terinspirasi oleh berbagai versi naskah, juga
menunjukkan proses seleksi, interpretasi, dan adaptasi
yang terampil dari para perancang dan pemahat Borobudur
dalam menciptakan narasi visual, sekaligus berfungsi
sebagai bukti penguasaan literasi yang luas pada masanya.
Pada akhirnya, penelitian ini menyoroti bagaimana relief
Borobudur secara efektif menyampaikan ajaran yang
mengakar kuat yang masih relevan dan masih dipraktikkan
hingga sekarang.

Kata kunci: Ajaran Borobudur, Cerita Maitrakanyaka,
Parivartana, Relief naratif, Tonglen

DOI: 10.55981/amt.2025.5675

Altahira Wadhah, Hafiful Hadi Sunliensyar, dan
Irsyad Leihitu

Mantra dalam Dua Prasasti Timah Koleksi Rumah
Menapo Jambi: Indikasi Praktik Ritual Masyarakat
Sumatra Kuno

Vol. 43 No. 1, Juni 2025. hlm. 21-46

Timah merupakan bahan logam yang dijadikan sebagai
media tulis prasasti pada masa Hindu dan Buddha di
Indonesia. Pada tahun 2019, diinventarisasi sebanyak 103
prasasti berbahan timah yang ditemukan dan masih berada
di wilayah Sumatra. Dua di antaranya ditemukan di Jambi
bernomor inventaris 10/PADMA/Pb/VIII/2019  dan
17/PADMA/Sn//VI11/2019. Penelitian terdahulu terhadap
prasasti ini menghasilkan interpretasi yang terbatas dan
berbeda antarpeneliti Oleh sebab itu, perlu pengkajian
ulang terhadap kedua prasasti tersebut. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian epigrafi yang terdiri dari
pengumpulan data, pra-analisis, analisis, dan interpretasi.
Alih aksara dilakukan dengan metode edisi standar dan
alih bahasa dilakukan dengan metode harfiah. Analisis
yang dilakukan adalah analisis kritis yang meliputi kritik
intern dan ekstern prasasti. Sementara itu, interpretasi
difokuskan pada aspek ritual masyarakat pendukungnya.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa prasasti timah
10/PADMA/Pb/VIII/2019  berisi mengenai mantra
perlindungan. Mantra ini mengindikasikan adanya ritual
masyarakat Sumatra Kuno yang menggunakan media dan
sesaji berupa sirih. Sementara itu, prasasti timah
17/PADMA/Sn/VIII/2019  berisi mantra  pemujaan
terhadap Dewa Yama. Mantra ini kemungkinan dibacakan
saat pelaksanaan ritual pija caru.

Kata kunci: Prasasti timah, Mantra, Sumatra Kuno, Jambi




DOI: 10.55981/amt.2025.5549
Yasmin Nindya Chaerunissa

Peran dan Kedudukan Kalang dalam Pemerintahan
Masa Kerajaan Mataram Kuno Berdasarkan Data
Prasasti

Vol. 43 No. 1, Juni 2025. hlm. 47-72

Kalang adalah jabatan di tingkat wanua (desa) dan kerap
disebut dalam berbagai prasasti, utamanya mengenai
upacara penetapan sima. Posisi Kalang erat diasosiasikan
dengan orang-orang yang pekerjaannya berkaitan dengan
hutan dan kayu. Meski telah ada beberapa penelitian
terdahulu mengenai Kalang, pembahasan mengenai peran
dan kedudukan Kalang dalam bidang pemerintahan desa
masa Kerajaan Mataram Kuno secara spesifik, misalnya
melihat secara detail paséek-pasek (semacam hadiah) yang
mereka terima dalam upacara, masihlah terbatas.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran dan
kedudukan Kalang dalam pemerintahan pada masa
Kerajaan Mataram Kuno berdasarkan data prasasti. Riset
ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
mengumpulkan data dari 29 prasasti yang berasal dari
tahun 804 M hingga 909 M. Data tersebut kemudian
dilakukan pengolahan, analisis isi, dan interpretasi. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa Kalang tidak hanya
berdiri sebagai Kalang saja, namun juga ada jabatan lain
terkait Kalang seperti Tuha Kalang, Kalang Manguwu,
Kalang Tunggu Durung, dan lain-lain, yang menandakan
perbedaan peran mereka satu sama lain. Sementara perihal
kedudukan, hasil menunjukkan bahwa di beberapa desa
pada masa akhir Rakai Kayuwangi dan sempat pada masa
Dyah Balitung, Kalang dan jabatan lain terkait Kalang
menempati derajat yang tinggi dalam birokrasi di wanua,
sebagaimana dilihat dari jumlah pasék-pasék yang
diterima cenderung lebih tinggi dibanding pejabat lain dari
desa penyelenggara upacara.

Kata kunci: Kalang, Kerajaan Mataram Kuno, Prasasti,
Pasek-Pasek

DOI: 10.55981/amt.2025.5747
Pratama Dharma Surya

Konsep Arkeologi Eksperimental sebagai Opsi
Rencana Pengelolaan Warisan Budaya Berbasis
Masyarakat: Studi Kasus Candi Morangan

Vol. 43 No. 1, Juni 2025. hlm. 73-88

Warisan budaya memiliki nilai penting yang perlu
dikelola dengan tepat agar dapat dimanfaatkan oleh
masyarakat saat ini dan diwariskan kepada generasi
mendatang. Candi Morangan yang berada di Kabupaten
Sleman memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai
destinasi wisata edukasi yang menarik. Tujuan penelitian
ini adalah merancang pengelolaan warisan budaya dengan
mengadopsi  pendekatan  arkeologi  eksperimental.
Arkeologi  eksperimental merupakan  pendekatan
arkeologi melalui rekonstruksi dan pengujian bangunan,
teknologi, benda, dan konteks lingkungan masa lalu
berdasarkan bukti arkeologi untuk memahami struktur,
fungsi, dan penggunaannya di masa lalu. Pengintegrasian
arkeologi eksperimental dalam rencana pengelolaan
warisan budaya berbasis masyarakat dapat menjadi
langkah  penting untuk memperluas  wawasan,
memperkaya pengalaman, dan menjaga keterlibatan
masyarakat dalam upaya melestarikan warisan budaya
yang dimiliki. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini meliputi observasi terhadap Candi Morangan dan
lingkungannya, studi literatur terkait pengelolaan warisan
budaya dan arkeologi eksperimental, dan dilanjutkan
analisis data sekunder yang berhubungan dengan Candi

Morangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pengintegrasian  arkeologi  eksperimental ~ dalam
pengelolaan Candi Morangan dapat meningkatkan

pemahaman masyarakat terhadap sejarah dan budaya,
serta mendorong partisipasi aktif mereka dalam
pelestarian warisan budaya. Rencana pengelolaan yang
diusulkan mencakup pengembangan pusat interpretasi
interaktif, pemanfaatan teknologi, dan jalur wisata
edukatif. Selain itu, kegiatan arkeologi eksperimental
seperti rekonstruksi struktur, simulasi penggalian, dan
observasi artefak akan menjadi bagian dari pengalaman
wisata. Integrasi ini diharapkan dapat menjadikan Candi
Morangan sebagai pusat pembelajaran dan wisata
berkelanjutan yang memperkuat identitas budaya lokal
dan mendukung pertumbuhan ekonomi masyarakat.

Kata Kunci: Candi Morangan, Arkeologi Eksperimental,
Pengelolaan Warisan Budaya, Wisata Edukasi, Kabupaten
Sleman
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Air merupakan unsur yang sangat vital bagi seluruh
makhluk di bumi. Selain itu, bagi manusia, air memiliki
fungsi untuk memenuhi kebutuhan baik secara spiritual
maupun profane (kebutuhan sehari-hari). Salah satu
sumber air yang dimanfaatkan untuk memenuhi kedua
kebutuhan tersebut adalah di Pura Tirta Empul. Untuk
memenuhi kebutuhan spiritual, sumber air tersebut
dimanfaatkan sebagai tirtha (air suci) dan untuk
melaksanakan prosesi melukat. Pemanfaatan profane
sumber air ini dimanfaatkan untuk beberapa hal, seperti
penyediaan air rumah tangga di Desa Manukaya dan Desa
Tampaksiring, bahan baku air untuk PDAM Gianyar,
pemenuhan  kebutuhan air Istana  Kepresidenan
Tampaksiring, dan terakhir, pengairan subak yang terletak
di hilir Pura Tirta Empul. Berdasarkan hal tersebut, maka
hal-hal yang dikaji dalam tulisan ini terkait dengan
kegiatan pelestarian lingkungan dan pemanfaatan sumber
air ini sebagaimana tercantum dalam prasasti Manukaya.
Selain itu, perlu juga dicermati keberlanjutan kegiatan
pelestarian yang dilakukan oleh masyarakat adat setempat.
Proses penelitian dibagi menjadi tiga tahap, yaitu
pengumpulan data (studi pustaka, observasi, dan
wawancara), analisis data (deskriptif-kualitatif dan
ekologi kultural), dan terakhir interpretasi data untuk
menarik simpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan
adanya upaya pelestarian lingkungan dan pemanfaatan
mata air Tirta Empul pada prasasti Manukaya. Upaya
pelestarian juga dilakukan saat ini oleh masyarakat adat
dengan menjaga kesakralan kolam utama dan memiliki
awig-awig tentang larangan menebang pohon di sekitar
Pura Tirta Empul.

Kata kunci: Pura Tirta Empul, Konservasi, Prasasti
Manukaya, Mata Air
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Reflections on The Maitrakanyaka-Avadana at Candi
Borobudur: The Teaching of Exchanging and
Equalizing

Vol. 43 No. 1, June 2025. pp. 1-20

This paper explores the multi-layered teachings within the
Maitrakanyaka story as depicted in the Borobudur reliefs,
focusing on the practice of “exchanging and equalizing”
(parivartana). Employing dialogical analysis of the reliefs
and comparing them with Sanskrit, Chinese, Tibetan, and
Pali manuscript versions, the study reveals rich didactic
elements. The narrative culminates in a profound teaching
on parivartana (or tonglen), emphasizing the courageous
act of taking on the suffering of others. This bodhicitta-
motivated teaching, carved at Borobudur, is part of the
celebrated teachings within Buddhadharma regarding
mind cultivation. The reliefs, likely inspired by various
manuscript versions, also demonstrate the Borobudur
designers’ and sculptors’ process of selection,
interpretation, and adaptation in creating a visual narrative,
while simultaneously serving as evidence of the extensive
literary mastery of their time. Ultimately, this study
highlights how Borobudur’s reliefs continue to convey
these enduring teachings, which remain relevant and
practiced today.

Keywords: Borobudur teachings, Maitrakanyaka-
avadana, Narrative relief, Parivartana, Tonglen
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Mantras in the Two Tin Inscriptions of the Rumah
Menapo Collection in Jambi: the Indication of Ritual
Practice of Old Sumatran Society.

Vol. 43 No. 1, June 2025. pp. 21-46

Tin is the media used to write of inscriptions on Hindu and
Buddhism era in Indonesia. In 2019, there were 103 tin
inscription that discoreved and inventoried in Sumatra.
Two of that tin inscription discovered in Jambi were
inventoried in number 10/PADMA/Pb/VIII/2019 and
17/PADMA/Sn//VIII/2019. The previous researches to
these inscriptions were result the limited interpretation and
differs between researchers. Therefore, urgent to re-read
and re-interpretating the text of inscription deeply. This
research utilizes epigraphic method which consist of
stages, that is: collecting of data, pre-analysis, analysis of
data, and interpretation. The transliteration of these two
inscriptions use standard edition method and its translation
use literal method. The analysis of data consists of intern
and extern analysis. The interpretation is focused to ritual
aspect of its society. The result of this study explained that
the tin inscription 10/PADMA/Pb/VIII/2019 contains the
protection mantra. This mantra indicated the ritual of Old
Sumatran society that used betels as object and offerings.
Meanwhile, the tin inscription 17/PADMA/Sn/VII1/2019
contains the mantra for worshiping of Yama God. This
mantra maybe was spelled when the practice of piija caru
ritual.

Keywords: Tin Inscriptions, Mantra, Old Sumatra, Jambi
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The Role and Status of the Kalang in the
Administration of the Ancient Mataram Kingdom
Based on Epigraphic Data

Vol. 43 No. 1, June 2025. pp. 47-72

Kalang was an officer at the wanua (village) level and
frequently mentioned in various inscriptions, especially
regarding sima ceremonies. The position of Kalang is
associated with people whose work was related to forests
and timber. Although there have been several previous
studies on Kalang, discussions on the role and position of
Kalang in the village administration during the Mataram
Kingdom based on the details of pasék-pasék (gift) they
received in ceremonies are still limited. This research aims
to analyse the role and position of Kalang in the
government during the Mataram Kingdom based on
inscriptional data. This research uses a qualitative
approach by collecting data from 29 inscriptions from 804
CE to 909 CE. The data was then subjected to processing,
content analysis, and interpretation. The results of this
study show that Kalang did not only stand as Kalang
alone, but there were also other positions related to Kalang
such as Tuha Kalang, Kalang Manguwu, Kalang Tunggu
Durung, and others, which signalled the difference in their
roles from one another. As for status, the results show that
in some villages during the late Rakai Kayuwangi period
and briefly during the Dyah Balitung period, Kalang and
other Kalang-related positions occupied a high degree
within the wanua bureaucracy, as seen from the number of
pasék-pasék received which tended to be higher than other
officials from the village that organised the ceremony.

Keywords: Kalang, Mataram Kingdom, Inscriptions,
Pasék-Pasek
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Experimental Archaeology Concept in the Cultural
Heritage Management of Morangan Temple Site in
Sleman Regency

Vol. 43 No. 1, June 2025. pp. 73-88

Cultural heritage holds significant value that must be
managed properly to benefit current society and be passed
on to future generations. Morangan Temple, located in
Sleman Regency, has great potential to be developed into
an attractive educational tourism destination. This study
aims to design a cultural heritage management plan by
adopting an experimental archaeology approach.
Experimental archaeology involves reconstructing and
testing buildings, technologies, artifacts, and past
environmental contexts based on archaeological evidence
to understand their structures, functions and uses in the
past. Integrating experimental archacology into the
community-based management model can broaden
perspectives, enrich educational experiences, and ensure
meaningful community involvement in  cultural
preservation. The research methods include field
observation at the Candi Morangan Temple site and
surrounding areas, literature review on cultural heritage
management and experimental archaeology, and analysis
of secondary data related to the site. The results indicate
that incorporating experimental archaeology can enhance
public understanding of history and culture while
promoting active participation in heritage conservation.
The proposed management plan involves developing an
interactive  interpretation center, utilizing digital
technologies, and creating educational tourism routes. It
also includes hands-on visitor activities such as structure
reconstruction, excavation simulations, and artifact
observation. This integration is expected to transform
Morangan Temple into a sustainable center for learning
and tourism, reinforcing local cultural identity and
supporting community economic growth.

Keywords: Morangan Temple,
Archaeology, Cultural Heritage
Educational Tourism, Sleman Regency

Experimental
Management,

X




DOI: 10.55981/amt.2025.8670

Alfan Azzury Sutejo, Ni Ketut Puji Astiti Laksmi,
Zuraidah, Hedwi Prihatmoko, dan Si Gede Bandem
Kamandalu

Environmental Conservation and the Utilization of the
Tirta Empul Temple Spring: A Study of the Manukaya
Inscription
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Water is a vital element for all creatures on earth.
Moreover, for humans, water has a function to fulfill needs
both spiritually and profanely (daily needs). One of the
springs used to fulfill these two needs is at Tirta Empul
Temple. To fulfill spiritual needs, the spring is used as
tirtha (holy water) and to carry out the melukat procession.
Profane use of this spring is used for several things, such
as supplying household water in Manukaya and
Tampaksiring Villages, water raw materials for PDAM
Gianyar, meeting the water needs of the Tampaksiring
Presidential Palace, and finally, irrigating the subaks
located downstream of Tirta Empul Temple. Based on
this, the things studied in this paper are related to
environmental conservation activities and the use of this
spring as stated in the Manukaya inscription. Apart from
that, it is also necessary to observe the sustainability of
conservation activities carried out by local indigenous
communities. The research process is divided into three
stages, namely data collection (literature study,
observation, and interviews), data analysis (descriptive-
qualitative and cultural ecology), and finally data
interpretation to draw conclusions. The results of this
research show that there are environmental conservation
efforts and the use of the Tirta Empul spring in the
Manukaya inscription. Conservation efforts are also
carried out today by indigenous peoples by maintaining
the sacredness of the main pond and having awig-awig
regarding the prohibition of cutting down trees around
Tirta Empul Temple.

Keywords: Pura Tirta Empul, Conservation, Prasasti
Manukaya, Water Spring
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Abstract, Mantras in the Two Tin Inscriptions of the Rumah Menapo Collection in Jambi: the
Indication of Ritual Practice of Old Sumatran Society. Tin is the media used to write of inscriptions
on Hindu and Buddhism era in Indonesia. In 2019, there were 103 tin inscription that discoreved and
inventoried in Sumatra. Two of that tin inscription discovered in Jambi were inventoried in number
10/PADMA/Pb/VII/2019 and 17/PADMA/Sn//VIII/2019. The previous researches to these inscriptions
were result the limited interpretation and differs between researchers. Therefore, urgent to re-read and
re-interpretating the text of inscription deeply. This research utilizes epigraphic method which consist
of stages, that is: collecting of data, pre-analysis, analysis of data, and interpretation. The
transliteration of these two inscriptions use standard edition method and its translation use literal
method. The analysis of data consist of intern and extern analysis. The interpretation is focused to ritual
aspect of its society. The result of this study explained that the tin inscription 10/PADMA/Pb/VIII/2019
contains the protection mantra. This mantra indicated the ritual of Old Sumatran society that used
betels as object and offerings. Meanwhile, the tin inscription 17/PADMA/Sn/VIII/2019 contains the
mantra for worshiping of Yama God. This mantra maybe was spelled when the practice of pija caru
ritual.

Keywords: Tin Inscriptions, Mantra, Old Sumatra, Jambi

Abstrak, Timah merupakan bahan logam yang dijadikan sebagai media tulis prasasti pada masa Hindu
dan Buddha di Indonesia. Pada tahun 2019, diinventarisasi sebanyak 103 prasasti berbahan timah yang
ditemukan dan masih berada di wilayah Sumatra. Dua di antaranya ditemukan di Jambi bernomor
inventaris 10/PADMA/Pb/VIII/2019 dan 17/PADMA/Sn//VIII/2019. Penelitian terdahulu terhadap
prasasti ini menghasilkan interpretasi yang terbatas dan berbeda antarpeneliti Oleh sebab itu, perlu
pengkajian ulang terhadap kedua prasasti tersebut. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
epigrafi yang terdiri dari pengumpulan data, pra-analisis, analisis, dan interpretasi. Alih aksara
dilakukan dengan metode edisi standar dan alih bahasa dilakukan dengan metode harfiah. Analisis yang
dilakukan adalah analisis kritis yang meliputi kritik intern dan ekstern prasasti. Sementara itu,
interpretasi difokuskan pada aspek ritual masyarakat pendukungnya. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa prasasti timah 10/PADMA/Pb/VIII/2019 berisi mengenai mantra perlindungan. Mantra ini
mengindikasikan adanya ritual masyarakat Sumatra Kuno yang menggunakan media dan sesaji berupa
sirih. Sementara itu, prasasti timah 17/PADMA/Sn/VIII/2019 berisi mantra pemujaan terhadap Dewa
Yama. Mantra ini kemungkinan dibacakan saat pelaksanaan ritual pija caru.

Kata kunci: Prasasti timah, Mantra, Sumatra Kuno, Jambi
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1. Pendahuluan

Prasasti merupakan salah satu sumber tertulis
yang memiliki peran vital dalam kajian sejarah
Indonesia. Secara etimologis, kata ‘“prasasti”
berasal dari bahasa Sanskerta yang berarti “puji-
puwjian”. Dalam peristilahannya, prasasti
merujuk pada piagam, maklumat, surat
keputusan, dan undang-undang yang ditulis
pada media keras dan awet, seperti batu,
tembaga, logam, dan lainnya. (Trigangga,
Wardhani, dan Retno 2015, 3). Prasasti yang
bersumber dari masa Hindu dan Buddha
memuat beragam informasi terkait dengan isu
politik, ekonomi, sosial, keagamaan, dan aspek
kehidupan lainnya. Informasi ini ditelusuri
melalui analisis aksara dan bahasa yang
digunakan (Izza 2019, 110-111). Maka dari itu,
prasasti memainkan peran krusial dalam
merekonstruksi sejarah masa silam Indonesia
(Boechari 2018, 4).

Prasasti perdana di Sumatra terungkap
pada abad ke-7 M yang berasal dari Kadatuan
Sriwijaya. Prasasti tersebut dipahat pada
media berbahan batu yang di antaranya:
prasasti Kedukan Bukit, Talang Tuwo,
Karang Berahi, Kota Kapur, bersamaan
prasasti-prasasti batu yang berukuran kecil di
sekitar Kota Palembang (Coedes & Damais
1989). Lazimnya, prasasti Sriwijaya memuat
kutukan atau sapatha bagi orang yang tidak taat
kepada otoritas Sriwijaya (Izza 2019, 110-111).
Di sisi lain, prasasti berbahan batu juga
teridentifikasi berasal dari masa Kerajaan
Melayu pada abad ke-13 hingga ke-14 M.
Secara umum, prasasti tersebut ditulis pada

era Adityawarman yang menggunakan aksara
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Sumatra Kuno atau Pasca-Pallawa (Damais
1995, 13). Prasasti peninggalan masa
Adityawarman sebagian besar menerangkan
peristiwa  yang  telah direalisasikan
Adityawarman selaku raja, silsilah Raja
Adityawarman, dan peristiwa krusial lainnya
(Suhadi 1990, 228-229).

menggunakan media batu, prasasti di wilayah

Selain

Sumatra juga diliputi media logam, seperti
emas dan timah yang berbentuk lempengan
(Tejowasono dkk. 2019, vi).

Penemuan prasasti berbahan timah di
Jambi dilaporkan oleh Andhifani tahun 2018
dalam laporannya yang berjudul Identitas
Aksara dan Bahasa di Sumatera Bagian Selatan
(Andhifani 2018, 1). Laporan tersebut memuat
hasil alih aksara prasasti-prasasti timah yang
dilakukan oleh Andhifani. Selanjutnya, hasil
alih aksara yang tertera dimuat dalam katalog
prasasti timah yang berjudul Prasasti Timah di
Indonesia: Katalog Prasasti Timah di Sumatra
disusun oleh Tejowasono dkk. pada tahun 2019.
Katalog tersebut berisi identifikasi prasasti yang
mencakup informasi alih aksara awal dan akhir
prasasti yang berjumlah 103 prasasti berbahan
timah dari Sumatra (Tejowasono dkk. 2019, iv—
vi).

Berdasarkan keterangan di atas maka
penelitian ini  ditindak lanjut  dengan
menitikberatkan dua prasasti timah yang
diperhitungkan masih memiliki informasi yang
samar-samar. Prasasti timah tersebut memiliki
nomor inventaris 10/PADMA/Pb/VIII/2019 dan
17/PADMA/Sn/VIII
/2019. Dua prasasti ini berasal dari koleksi

Yayasan Padmasana yang kini disebut sebagai
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Rumah Prasasti timah
10/PADMA/Pb/VI111/2019 telah dialihaksarakan

oleh Griffiths tahun 2018 serta Tejowasono dkk.

Menapo.

tahun 2019. Namun demikian, terdapat
pertentangan opini berkenaan dengan isi prasasti
tersebut. Menurut Griffiths, prasasti timah
10/PADMA/Pb/VIIL/2019
mantra atau jimat (Griffiths 2018, 279-280).
Sedangkan, Tejowasono dkk. berpendapat

memuat  sebuah

bahwa prasasti timah ini berisi mengenai aturan
pertanian. Maka dari itu, kedua perbedaan
tersebut mengindikasikan bahwa isi dari prasasti
timah 10/PADMA/Pb/VIII/2019 masih menjadi
perdebatan.

Di lain pihak, prasasti timah 17/PADMA/
Sn/VIII/2019 telah dikaji oleh Andhifani (2018) dan
Tejowasono dkk. (2019). Akan tetapi, penelitian
sebelumnya masih dilakukan sebatas identifikasi
prasasti untuk penyusunan katalog serta memberi
informasi mengenai fisik prasasti tanpa melakukan
kajian kritis. Terlebih lagi, alih aksara pada prasasti
ini semata untuk mencatat kata awal dan akhir
prasasti yang tidak mencantumkan komentar bacaan.
Sehingga diperlukan kajian lebih lanjut isi prasasti
untuk memperoleh gambaran mengenai fungsi dan
tujuan prasasti timah 17/PADMA/Sn/VIII/2019.

Boechari menegaskan bahwa prasasti-
prasasti kuno di Indonesia perlu dilakukan
pembacaan-pembacaan ulang dengan tinjauan
kritis agar mendapatkan pemahaman yang lebih
mendalam (Boechari 2018, 3—4). Lebih lanjut,
menurut Boechari bahwa prasasti di Indonesia
tidak hanya mengandung peristiwa-peristiwa
sejarah, tetapi juga berbagai aspek kehidupan
lainnya termasuk aspek sosial dan religi

masyarakat masa lampau. Oleh sebab itu, tugas

epigraf tidak hanya sebatas membaca prasasti
tetapi menelaah isi prasasti untuk mengungkap
diversifikasi aspek kehidupan dan kebudayaan
lainnya. (Boechari 2018, 4-5).

Dua prasasti timah dalam penelitian ini
mengandung informasi yang masih sulit untuk
dipahami. Oleh sebab itu, perlu ditelaah kembali
aspek sosial dan religi yang tersimpan di dalamnya.
Hasil pembacaan terdahulu menunjukkan bahwa
prasasti timah 10/PADMA/Pb/VII2019 dan
17/PADMA/Sn/VIII/2019 mengandung berbagai
interpretasi terkait isinya, yaitu: berisi mantra, aturan
pertanian, dan sapatha. Permasalahan pertama
adalah  mengetahui  isi
10/PADMA/Pb/VII/2019 dan 17/PADMA/Sn/
VIII/2019 dengan melakukan analisis kritis,

prasasti  timah

yaitu alih aksara, alih bahasa, serta membuat
catatan alih aksara dan alih bahasa. Selain itu,
permasalahan selanjutnya yang diajukan dalam
tulisan ini adalah bagaimana aspek religi
masyarakat Sumatra Kuno berdasarkan teks
prasasti timah koleksi Rumah Menapo?
Tujuannya adalah untuk mengungkapkan aspek-
aspek religi masyarakat Sumatra Kuno yang

tersirat melalui teks-teks prasasti tersebut.

2. Metode

Penelitian menggunakan metode penelitian
epigrafi dengan penalaran induktif. Tahapan
penelitian ini dimulai dengan pengumpulan
data. Data yang dikumpulkan terdiri dari
data primer dan data sekunder. Data primer
dikumpulkan melalui observasi langsung
dan perekaman data
10/PADMA/Pb/VII/2019 dan 17/PADMA/Sn/
VIII/2019 di Rumah Menapo, Jambi. Data

prasasti  timah
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sekunder  dikumpulkan  melalui studi
kepustakaan untuk mencari rujukan-rujukan
yang relevan, seperti katalog prasasti timah dan
hasil kajian atau hasil alih aksara prasasti
terdahulu.

Tahapan kedua adalah pra-analisis atau
pengolahan data. Pada tahap ini dilakukan
pengolahan data gambar prasasti melalui
aplikasi adobe photoshop, pendeskripsian
prasasti, alih aksara dan alih bahasa. Alih aksara
dilakukan dengan penggantian aksara dari
aksara Sumatra Kuno ke aksara Latin.
Selanjutnya hasil alih aksara disunting dan
disajikan dengan metode edisi standar. Metode
ini  memungkinkan pengalihaksara untuk
dilakukan

perubahan-perubahan  terhadap

ketidakajegan,  kesalahan-kesalahan  kecil,
pemberian tanda baca, dan lain sebagainya
(Baried dkk. 1985, 69; Soesanti 1997, 176).
Pedoman dalam melakukan alih aksara adalah

sebagai berikut:

e Tanda kurung biasa (...) menunjukkan
frasa atau suku kata dan kata yang
diperbaiki oleh pengalihaksara

e Angka arab di sisi kiri menunjukkan
nomor baris teks prasasti

e Tanda kurung siku dengan tanda titik di
dalamnya ([...]) menunjukkan teks yang
tidak terbaca

e Tanda horizontal (-) menunjukkan
sambungan kata atau frasa pada baris teks
berikutnya

e Tanda garis vertikal ( | ) menunjukkan

tanda danda sebagai pemisah bait teks

24

e Tanda dua garis miring (//) menunjukkan
tanda dwa danda, sebagai penanda awal

dan akhir teks prasasti.

Sementara itu, alih bahasa dilakukan
dengan metode penerjemahan harfiah, artinya
alih bahasa dilakukan kata per kata dari bahasa
Melayu Kuno (MK) atau Jawa Kuno (JK) ke
bahasa Indonesia. Alih bahasa ini menggunakan
bantuan kamus bahasa Melayu Kuno (MK),
Jawa Kuno (JK), dan Sanskerta. Adapun
kamus-kamus yang dimanfaatkan, antara
lain: a Sanskrit-English Dictionary oleh
Monier-Williams tahun 1986, a Dictionary of
The Malay Language: Malay-English Part [
oleh Hugh dan Swettenhum tahun 1894, the
Practical Sanskrit-English Dictionary oleh
Apte tahun 1959, Kamus Melayu-Indonesia
oleh Ikram dkk, tahun 1985, Kamus Jawa
Kuna-Indonesia oleh Zoetmulder dan Robson
tahun 1955, dan kamus bahasa Melayu-
Inggris oleh Wilkinson tahun 1901 yang
diakses secara daring melalui SEAlang
Library Malay dengan alamat situs
http://sealang.net/malay/dictionary.html.
Alih aksara dan alih bahasa disertai dengan
catatan-catatan perbaikan dan penjelasan
yang ditulis pada catatan kaki.

Tahapan ketiga adalah analisis data.
Pada tahap ini dilakukan analisis kritik teks
meliputi kritik ekstern dan intern. Kritik
ekstern bertujuan untuk menguji otentisitas
prasasti dengan melihat bahan dan bentuk
aksara pada prasasti (Soesanti 1997, 178-
179). Bentuk aksara pada prasasti juga

memungkinkan untuk  memperkirakan
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kronologi relatif dari prasasti yang dikaji.
Kritik intern bertujuan untuk menguji
kredibilitas prasasti. Dalam hal ini kritik
intern akan difokuskan pada unsur bahasa
Melayu Kuno yang digunakan. Tahapan
terakhir adalah interpretasi data. Pada tahap
ini dilakukan penafsiran terhadap hasil
analisis teks prasasti. Penafsiran dilakukan
dengan memfokuskan pada teks yang terkait

dengan unsur religi keagamaan.

3. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Bagian ini terdiri dari dua bagian utama.
Bagian hasil berisi uraian mengenai deskripsi
prasasti, hasil alih aksara dan alih bahasa,
disertai dengan catatan-catatan perbaikan dan
penjelasan. Sementara itu, bagian pembahasan
berisi hasil analisis kritik teks dan interpretasi
terhadap isi prasasti yang terkait dengan aspek

religi masyarakat Sumatra Kuno.

3.1 Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil observasi, perekaman data,
serta alih aksara dan alih bahasa prasasti timah
10/PADMA/Pb/VIII/2019 dan 17/
PADMA/Sn/VIII/2019,  didapatkan  hasil

sebagai berikut:

3.1.1 Prasasti Timah 10/PADMA
Pb/VIII/2019

Prasasti timah 10/PADMA/Pb/VIII/2019 ditulis

pada lempengan timah berbentuk persegi

panjang yang ukuran panjang dan lebarnya

adalah 5 cm x 2,4 cm dengan berat 6 gram. Sisi

lebar prasasti pada bagian kanan dan kiri

memiliki ukuran yang berbeda, serta terdapat

lengkungan, gelombang-gelombang kecil.
Pada bagian sisi depan (recto) tidak
ditemukan tulisan yang disebabkan saat
ditemukan prasasti timah dalam keadaan
tergulung sehingga sisi luar dianggap sebagai
sisi depan, hal ini juga mengikuti penjelasan
pada penelitian terdahulu oleh Andhifani dan
Tejowasono dkk. Sementara itu, sisi belakang
(verso) memiliki 7 baris aksara. Mengenai teks
prasasti timah 10/PADMA/Pb/VIII/2019 yang
hanya berada sisi belakang, umumnya hingga
saat ini prasasti berbahan logam tidak ada cara
lain selain dituliskan satu atau dua sisi saja
(Trigangga dkk 2015, 5).

Kondisi prasasti saat ini terlihat seperti
hitam keabu-abuan mengingat jenis bahan
prasasti yang digunakan adalah timah hitam
atau timbal yang ditandai dengan simbol Pb
dengan nama ilmiah Plumbum (Ardyanto
2005, 68; Tejowasono dkk 2019, 57). Selain
itu, terdapat bekas berwarna putih akibat
bukaan lipatan prasasti yang sebelumnya
tergulung saat ditemukan. Prasasti timah
10/PADMA/ Pb/VIII/2019 ditemukan
penduduk di Sungai Batanghari di sekitar
Kawasan Cagar Budaya Nasional (KCBN)
Muarajambi yang kemudian diakuisisi oleh
Rumah Menapo. Prasasti ini awalnya diberi
nomor kode Padma 10 oleh Andhifani dan
selanjutnya  diberi  nomor  inventaris
10/PADMA/Pb/VIIL/2019 oleh Tejosawono
dkk.

Prasasti ini ditulis menggunakan
aksara Sumatra Kuno serta bahasa Melayu
Kuno dan kosakata Sanskerta, di sisi lain

juga ditemukan kosakata dari bahasa Jawa
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Kuno. Bentuk aksara pada prasasti timah
10/PADMA/Pb/VIIL/2019  dapat  dilihat
secara lebih rinci melalui Tabel 3.
Sementara itu, bahasa yang digunakan
adalah bahasa Melayu Kuno yang dibantu
oleh beberapa kosakata Sanskerta dan Jawa
Kuno. Penekanan penggunaan bahasa
Melayu Kuno dicirikan dengan penggunaan
prefiks /bar/, /di/, penggunaan kosakata
Melayu Kuno seperti, maka, tanam, dan
jangan. Hasil alih aksara prasasti timah
10/PADMA/Pb/VIII/2019  adalah

berikut:

sebagai

0/ Y hum? sirih sirih paji® nija® si la-
gas’ barkayin® pati tana(m) "di-
ri maka gantas tanam ma-

AN~

ri janan digantas tana(m) di-

! Tanda pembuka prasasti timah
10/PADMA/Pb/VIII/2019 sekilas seperti aksara om,
setelah diamati tanda tersebut merupakan tanda baca
//0// yang sependapat dengan Tejowasono dkk
(2019).

2 Di atas ha telah terbentuk candrabindu dan
tambahan ligatur —u. Griffiths (2018) membacanya
sebagai ya yang disebabkan sebelah kanan bawah
lengkungan ha membentuk garis yang sama dengan

pa.
3 Ligatur antara ja dan i menunjukkan cara
penulisannya yang saling tumpang tindih. Gabungan
tersebut harus diamati lebih jelas, sebab —i terlihat
seperti da. Andhifani (2018) membacanya sebagai

paja dan Tejowasono dkk membacanya sebagai paja-

4 Andhifani membacanya sebagai nagja dan
Tejowasono dkk -ma ja. Sedangkan Griffiths
membacanya sebagai —nija.

> Aksara pasangan —u dari aksara hum baris 1
memiliki garis yang cukup panjang, sehingga
menabrak aksara ga baris 2. Di sisi lain Andhifani
sebagai —ras dan Griffiths rtas-

¢ Griffiths membacanya sebagai barkayin, Andhifani
bar—yin, dan Tejowasono dkk barsayin. Aksara rka
khususnya ka pada prasasti timah
10/PADMA/Pb/VIII/2019  memiliki ciri  khas
tersendiri yang dilihat dari ujung kiri bagian bawah

26

5. ri maka gantas si galagah si (bu-
6. rak)® si kudu’ si'® nirmula muji'' mu
7. swaha ri® dina ci'* raksa raksa

Selanjutnya, hasil alih aksara ini dilakukan alih
bahasa dari bahasa Melayu Kuno ke dalam
bahasa Indonesia. Alih bahasa dilakukan kata
perkata yang dapat dilihat pada Tabel 2.

Berdasarkan hasil alih bahasa

perkosakata, maka didapatkan alih bahasa

sebagai berikut:

Hum sirih sirih paji yang asli, Si La-
gas berkain pati, tanam sendi-

ri kemudian petik, tanam di

sini jangan dipetik, tanam sendi-

ri kemudian petik. Si Galagah, Si Bu-
rak Si Kudu, Si Nirmula, memuji mu.
Swaha!  Singkirkan  kesengsaraan
kumpulkan perlindungan-perlindungan!

Nk

terdapat garis yang sedikit melengkung ke dalam,
sehingga menyerupai aksara fa.

7 Perubahan tanan ke tana(m) disebabkan peralihan
dari alih aksara metode diplomatik ke edisi standar
atau kritik.

8 Pada alih aksara metode diplomatik rak) dibaca
sebagai rka t).

® Andhifani dan Tejowasono dkk membacanya
sebagai kadu.

10 Tejowasono dkk membacanya sebagai ki-. Pola
aksara si menunjukkan kerancuan yang disebabkan
bagian sisi kiri dan tengah seperti pola ka, akan tetapi
pada bagian kanan tidak demikian serta terdapat garis
lurus posisi vertikal, lalu pada bagian bawahnya
diduduki oleh posisi garis horizontal. Kedua garis
vertikal dan horizontal tersebut menyerupai aksara sa
bagian kanan.

! Tejowasono dkk membacanya sebagai muja

12 Pasangan -wa dari swa memiliki garis ukiran yang
lebih tipis dibandingkan aksara lainnya, terlebih lagi
posisinya sebagai pasangan yang terletak di bawah
dengan jarak ukuran lempengan timah paling bawah
sangat dekat dengan aksara baris ke-7. Andhifani
membacanya sebagai ja-, Griffiths saha, dan
Tejowasono dkk (swa)hah.

13 Tejowasono dkk membacanya sebagai /i visarga
dari (swa)ha sebelumnya, sedangkan Andhifani dan
Griffiths tidak memberi keterangan lebih lanjut.

14 Griffiths membacanya sebagai ca
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Gambar 1. Prasasti Timah 10/PADMA/Pb/VIII/2019 (Sumber: Wadhah 2023)

Terdapat perbedaan pendapat mengenai
teks si galagah, si burkat, si kudu, dan si nirmula
antara Griffiths dengan hasil pembacaan ini.
Griffiths mengartikan bahwa teks si galagah, si
kudu dan si nirmula adalah nama dari tanaman.
Sementara  itu, hasil pembacaan ini
menunjukkan bahwa nama-nama tersebut
merupakan nama personifikasi seseorang yang
menggunakan nama tanaman atau bisa saja

nama tanaman sebagai

yang dianggap
personifikasi manusia. Penggunaan partikel si
pada masyarakat Jawa Kuno digunakan sebagai
kata sandang untuk nama orang, terutama orang
yang berstrata sosial rendahan (Sasongko dan
Susanti, 2021, 143). Hal ini diperkuat pula oleh
Zoetmulder dan Robson yang mengatakan
bahwa partikel si digunakan sebagai kata benda
menunjuk orang (Zoetmulder dan Robson 1995,
1082). Misalnya saja di dalam Prasasti
Sitopayan [ dari Padang Lawas yang
menyebutkan si ringgit, si katak (Prasasti
Salimar VI — 802 S), si makara (Prasasti
Luitan — 823 S), si sinha, si kaiicil, dan si

bandéy (Panggumulan I & II - 824 S & 825 S),

si katak (Prasasti Poh — 827 S), si kuda
(Mantyasih III — 829 S), si °aiijiy dan si lutuy
(Prasasti Lintakan I — 841 S), si lele (Prasasti
Linggasuntan — 851 S) dan si tikus (Prasasti
859 S) (Nasoichah 2018, 17; Sasongko dan
Susanti 2021, 128—138).

Perbedaan lain dengan pembacaan Griffiths
mengenai teks si-la-ga-s. Griffiths berpendapat
bahwa teks tersebut terdiri dari dua kata yaitu
“sila” dan “gas” atau “gaca”. Kata sila dalam
bahasa Sanskerta dan juga bahasa Melayu Kuno
diartikan sebagai silakan atau mohon, sementara
itu kata gas atau ghasa diartikan sebagai
memotong atau menggosok dengan lembut. Oleh
sebab itu, kata silagas diartikan sebagai silakan
digosok atau dipotong dengan lembut (please,
sever gently) (Griffiths 2018, 280). Namun, dalam
pembacaan ini kata si-la-gas diartikan sebagai
nama orang karena penggunaan partikel si di
depannya. Kata /agas barangkali adalah kata
benda yang belum ditemukan artinya dalam
bahasa Melayu Modern. Bisa saja kata benda
tersebut adalah nama tanaman sebagaimana

kosakata si galagah, si kudu, dan si nirmula.
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Tabel 1. Daftar kosakata dalam prasasti timah 10/PADMA/Pb/VIIl/2019 dan artinya (Sumber: Wadhah 2023)

No Letak Kosakata Arti
1 Baris 1 hum, (Skt) melambangkan kesucian; kata seru (Zoetmulder dan Robson

hom, 1995, 15)

alnam,

ahém

Bar (MK) daun sirih (Wilkinson 1901,
http://sealang.net/malay/dictionary .htm 1, diakses 06 Maret 2024)

paji (JK) baji (Zoetmulder dan Robson 1995, 733)

nija (Skt.) bawaan, pem bawaan lahir, kepunyaannya sendiri (Zoetmulder
dan Robson 1995, 698); mijd, (Skt.) tidak sopan, asli (Monier-
Williams 1986, 547)

si (MEK/JK) partikel dipakai di depan kata benda menunjuk nama orang,
hewan, dan benda yang dipersonifikasikan (Z oetmulder dan Robson
1995a, 1082).

lagas (Belum ditemukan artinya, hanya saja merujuk sebagai
personifikasi)

2 Baris 24 barkavin (MK) kain; sebagai pembungkus dari objek yang disebutkan dalam
prasasti (sealang.net), bar-, prefiks dari Melayu Klasik yang telah
digunakan dalam dialek sehari-hari Melayu Kuno (Mahdi 2005a,
184, 197; Zoetmulder dan Robson 1995a. 108).

pati (MK) kain; sebagai pembungkus dari objek yang disebutkan dalam
prasasti (sealang.net), bar-, prefiks dari Melayu Klasik yang telah
digunakan dalam dialek sehari-hari Melayu Kuno (Mahdi 2005a,
184, 197; Zoetmulder dan Robson 1995a, 108).

tanam (MK) untuk menanam; tanamkan. (JK faném) keadaan tertanam:
masuk; tertancap kuat) (Zoetmulder dan Robson 1995, 1201).

diri (MK; JK, silif) diri sendini, individu, dirinya, kamu saling, masing-
masing, satu sama lain; bergantian; berdiri (Clifford dan Swettenhum
1894, 419; Zoetmulder dan Robson 1995, 220, 1090).

maka (MK) kemudian; karena itu; jadi (Wilkinson 1901,
http://sealang.net/malay/dictionary .htm1, diakses 06 Maret 2024).

gantas (MK, géntas) memetik, memutuskan, memotong (Wilkinson 1901,
http://sealang.net/malay/dictionary .html, diakses 06 Maret 2024).

mari (MK) datang, di sini  kemarilah (Wilkinson 1901,
http://sealang.net/malay/dictionary .htm1, diakses 06 Maret 2024).

3 Baris 3 galagah (MKJ/IK, gélagah) tumbuhan yang menyempai tebu atan disebut

sebagai rumput gajah (Zoetmulder dan Robson 1995a, 265).

burak (MK) gelagah; tebu liar yang tidak dimakan dan dilambangkan
sebagai buah dan laut mati atau sama dengan janji yang tidak
dipenuhi; tembakau (Tkram dkk. 1985, 158-59).

4 Baris 6 kudu (MK/JK) kuncup (hampir mekar), kuncup yang terlipat, berhala
Hindu; tanaman Poeuzolzia indica (Zoetmulder dan Robson 1995,
527).

nirmula nir (Skt.) prefik (Zoetmulder dan Robson 1995, 700) (mula, (Skt.)
akar tumbuhan di pohon, bagian terendah: akar, sumber, dasar,
sebab, dan permulaan (Zoetmulder dan Robson 1995, 697).
muji (MK) (pwji) tinggi, lnhur, agung: ida; pemujaan; memuji
(Zoetmulder dan Robson 1995, 870-71).
miu (MK) (pwi) tinggi, Iuhur, agung; ida; pemujaan; memuji
(Zoetmulder dan Robson 1995, 870-71).
5 Baris 7 swaha (Skt. swah) surga; sebuah sernan (hidup!) digunakan dalam

persembahan sesaji kepada dewa (Zoetmulder dan Robson 1995,
1167).

(Skt.) untuk pergi berpindah, untuk memisahkan (Apte 1959, 1341).
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No Letak Kosakata Arti
dina (Skt.) dipangkas, terbagi; hari, satu hari, siang hari; Tertekan,
hancur, menderita, sengsara, celaka (Zoetmulder dan Robson
1995, 219: Apte 1959, 816).
ci (Skt.) untuk mengumpulkan, bersama, akumulasi (Apte 1959,
706).
Teks lain yang menimbulkan 3.1.2 Prasasti Timah 17/PADMA/
perdebatan adalah si burkat. Griffiths Sn/VII1/2019

berpandangan bahwa kata burkat ini
merupakan serapan dari bahasa Arab, yaitu
borkat. Kata /si/ burkat ini memiliki
kesetaraan dengan kata sebelum dan
setelahnya yang sama-sama menggunakan
partikel /si/. Dalam konteks tersebut, partikel
/si/ diikuti oleh kata yang merujuk pada nama
tanaman seperti galagah, kudu, dan nirmula.
Oleh sebab itu, kata burkat ini seharusnya juga
merujuk pada nama tanaman. Salah satu nama
tanaman dalam bahasa Melayu Kuno yang
memiliki bunyi hampir sama dengan kata
burkat adalah burak yang berarti gelagah atau
tebu liar (Ikram dkk. 1985, 158-159). Dengan
demikian, pada pembacaan ini teks burkat
dianggap sebagai kesalahan tulis citralekha
yang seharusnya menulis kata burak.
Meskipun terdapat perbedaan pembacaan
pada teks tertentu, namun hasil pembacaan prasasti
timah 10/PADMA/Pb/VIII/2019 menegaskan
isinya adalah mantra. Hal ini terlihat dari formula
penggunaan kata Aum di awal teks, dan swaha di
akhir teks. Teks tersebut ditegaskan dengan
kalimat “7i dina ci raksa raksa,” yang artinya

singkirkan  kesengsaraan dan kumpulkan

perlindungan perlindungan.

Prasasti timah 17/PADMA/Sn/VIII/2019 ditulis
pada gulungan timah yang berbentuk memanjang
dengan ukuran panjang 13,9 cm, lebar 1,6 cm, dan
berat 11 gram. Jenis bahan prasasti ini ialah timah
putih atau keperakan dengan simbol Sn atau
Stannum yang dapat ditempa, tahan karat, dan
mudah dijumpai dalam logam paduan yang sering
digunakan untuk melapis logam lain karena
sifatnya yang tahan karat (Sowiyk dan Bayuseno
2016, 291; Tejowasono dkk. 2019, 64). Bagian
ujung kanan berbentuk segitiga sementara bagian
ujung kiri berbentuk lengkungan dan terdapat
bekas patahan. Kemungkinan sisi kiri juga
berbentuk segitiga yang kemudian patah sehingga
menyisakan bentuk lengkungan. Permukaaan
prasasti terlihat bergelombang yang menandakan
bahwa prasasti ini awalnya digulung. Teks prasasti
terdapat pada bagian sisi depan (recto) dan sisi
belakang (verso). Pada bagian depan terdapat 3
baris teks dan sisi belakang terdapat 2 baris teks.
Prasasti ditulis dengan aksara Sumatra Kuno (lihat
Tabel 3) dan kosakata Sanskerta yang diserap ke
dalam bahasa Melayu Kuno. Misalnya kata
binasa, bajra, bighna, dan sarba.

Sama halnya dengan prasasti timah
10/PADMA/Pb/VIII/2019,
17/PADMA/Sn/VIII/2019 merupakan temuan

prasasti  timah
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masyarakat dari Sungai Batanghari yang
melintasi KCBN Muarajambi yang kemudian
diakuisisi oleh Rumah Menapo. Pada saat
penelitian Andhifani, prasasti ini diberi kode
Padma 17, sementara pada katalog prasasti
timah Tejowasono dkk., diberi nomor inventaris
17/PADMA/Sn/2019.

Prasasti timah 17/PADMA/Sn/VIIl/2019
memuat kutukan atau sapatha. Hasil alih aksara
prasasti ini adalah sebagai berikut:
recto

1. /% om namah samanta kaya
barkwatta'® bajranan'’ | namo bajra
krodha yama ha '® krodha'® mahata®
swrat

2. Kaja bharaya asi musalaya supasa asta
ha | tadya [...] om bradha kundali |
kaka | kaha kaha | kahi kayi | tistadhta®!

3. Sasana bana saca paca | hana hana |
daha daha | was phuja yamasta jaya |
om sarbwa bighna binasa*

verso
1. kad tatayaksa senapati om ah hum
bighnata®
2. kwat rut cha caya rut cha caya swaha
Ve
Alih bahasa:

5 Tanda baca awalan // tidak tercantum dalam alih
aksara Tejowasono dkk. Bagian bawah // memiliki
lipatan patahan yang cenderung lebih menonjol dan
goresannya yang tampak tipis sehingga ukiran
tersebut tidak tampak terlihat.

16 Tejowasono dkk membacanya sebagai bakwas ta.
Goresan di atas aksara ka merupakan repha atau —r
dengan sesuainya pasangan aksara sebelum dan
sesudah rkwa. Selain itu, ligatur pada aksara ka
dengan pasangan di bawahnya, memiliki kerancuan
yang disebabkan bentuknya yang hampir sama
dengan aksara ca model garis yang lebih panjang.
Namun, penulis memilih pembacaan sebagai aksara
wa mengingat bentuknya yang menyerupai pasangan
aksara wa versi kaku.

7 Di atas aksara na terdapat tanda anuswara.
Tejowasono dkk membacanya sebagai bajrana

30

recto

1. //om salam hormat kepada pemilik
seluruh tubuh yang membakar dengan
vajra/ salam hormat kepada pemilik
vajra yang bengis, Dewa Yama yang
menghancurkan dan penuh
kemarahan, yang memiliki kebesaran
dan kekuasaan sendiri,

2. Palu  kayu (kaja),
(bharaya), pedang (asi), alu (musala)
untuk membunuh, dan jerat yang kuat
(supasa) di  tangannya  yang
menghancurkan, yang merupakan
(senjata)  miliknya. Om, yang
bijaksana dan yang dihiasi dengan
anting telinga (kundalin) | ka ka | ka
ha ka ha | kahi kayi | yang berdiri
kokoh

3. dengan ajaran dan anak panah (bana)
di tangannya, telah datang waktunya |
membunuh, membunuh | membakar,
membakar | mengaum memuja tangan
Dewa Yama, jaya (seruan
kemenangan)! Om, semua perusak

pemberat

akan hancur

verso
1. dan berduka oleh aturan Senapati
Yaksa. Om ah hum! Caya akan
2. merebus, menyiksa, dan memisahkan
semua perusak, Caya menyiksa dan
memisahkan, swaha!

18 Tejowasono dkk membacanya sebagai para maha
19 Bentuknya yang lebih menyerupai aksara -dha
dengan hasil goresan yang lebih kaku. Tejowasono
membacanya sebagai -da

20 Tejowasono dkk membacanya sebagai maya dan
tidak memberi menerangkan bacaan selanjutnya
setelah maya

2! Baris ke-2 Tejowasono dkk membacanya sebagai
ka ... a asam. salapa arang saha asta tadwa om
badakan dali ka ka ka ha ha ... ....... sa

22 Baris ke-3 Tejowasono dkk tidak banyak
menerangkan hasil alih aksaranya dan terbaca
sebagai  da ...... ya he
OSSR /2 1 1 1 21 A

23 Tejowasono dkk (2019) membacanya sebagai kad
ta sa yak sah bhanapati om ah hur bi, sna ta,

24 Tejowasono dkk (2019) membacanya sebagai kwat
swasta caya ruth cha pang ya swaha.
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Gambar 2. Sisi Depan (recto) Prasasti Timah 17/PADMA/Sn/VIII/2019 (Sumber: Wadhah 2023)

Gambar 3. Sisi Belakang (verso) Prasasti Timah 17/PADMA/Sn/VIII/2019 (Sumber: Wadhah 2023)

Berdasarkan alih aksara dan alih bahasa
prasasti di atas, diketahui bahwa prasasti ini
berisi mantra pemujaan terhadap Dewa Yama.
Dewa ini dalam mitologi Hindu dikenal sebagai
dewa kematian. Teks prasasti secara jelas
mendeskripsikan Dewa Yama sebagai dewa
yang bengis dan menghancurkan tubuh manusia.
la digambarkan memegang palu kayu (kaja),
jerat (supasa), dan alu pemukul (musala).
Pendeskripsian ini memperkuat bahwa teks
mantra ini ditulis untuk pemujaan kepada Dewa
Yama. Selain itu, di akhir teks prasasti juga
terdapat permohonan kepada Dewa Yama untuk
membunuh, membakar, dan memisahkan semua
perusak di dunia.

Hasil alih aksara ini melengkapi alih
aksara yang dibuat Tejowasono dkk. yang
sebelumnya belum terbaca secara utuh.
Terutama, pada baris kedua dan ketiga bagian

depan (recto). Selain itu, alih aksara tersebut

tanpa disertai alih bahasa sehingga interpretasi

terhadap isi prasasti masih cukup terbatas.

3.2 Pembahasan

Pada bagian ini, dibahas mengenai hasil kritik
ekstern dan intern untuk menjelaskan otentisitas
dan kredibilitas prasasti timah. Selanjutnya,
didiskusikan mengenai teks mantra dan kutukan
yang terdapat pada prasasti serta indikasi ritual

yang terkait dengan mantra tersebut.

3.2.1 Kritik Ekstern

Kritik ekstern pada prasasti timah
difokuskan pada dua variabel, yaitu bahan dan
gaya tulisan (paleografi). Tujuan utama kritik ini
adalah untuk mendiskusikan bahwa prasasti
yang menjadi objek kajian ini adalah prasasti
yang asli dan ditulis sesuai dengan zamannya.

Bahan logam merupakan bahan yang

lazim digunakan sebagai media tulis prasasti
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Tabel 2. Daftar kosakata dalam Prasasti Timah 17/PADMA/Sn/VIII/2019 dan artinya (Sumber: Wadhah 2023)

No Letak Kosakata Arti
1 Baris 1 om (Skt. am om) sebuah pengantar yang tegas, terhormat, dan aksara suci

simbol realitas tertinggi; sering muncul di awal dan akhir kalimat pada
bacaan seperti doa dan mantra; memang, tentu (saja), bersungguh-
sungguh (Monier-Williams 1986, 235; Zoetmulder dan Robson 1995,
720).

namah (Skt. namas, namah, namo) salam penghormatan, pemujaan,
penyembahan (Zoetmulder dan Robson 1995, 689).

samanta (Skt.) berada di segala sisi, universal, keseluruhan, semua (Apte 1959,
1629).

kaya (Skt. kayam) tubuh (Apte 1959, 560)

barkwatta  bar- , partikel deskriptif (Zoetmulder dan Robson 1995, 108)
kwat, (Skt. kvath) mendidih, merebus, mencerna (Monier-Williams
1986, 324; Apte 1959, 620)
ta, partikel penegas; tidak ada (Zoetmulder dan Robson 1995, 1175)

Bajra, bajra I, (Skt. vajra ) “yang keras’, kilat, halilintar (senjata khas Indra),

bajranan bentuk serupa lingkaran cakram, juga bagi senjata-senjata yang serupa
itu; intan permata; dl Buddhisme (Wajrayana) penunjuk simbol Yang
Mutlak
(Zoetmulder dan Robson 1995, 97)
Vajranam bentuk genitif plurasis kata vajra

krodha (Skt.) kemarahan, kegusaran, nafsu (Zoetmulder dan Robson 1995,
520).

yama (Skt.) dewa yang mengetuai para pitara, raja di alam mereka yang sudah
mati; pengendalian diri, pengekangan diri, dewa kematian; Betara Yama
(Zoetmulder dan Robson 1995, 1488).

ha (Skt.) ha I, bentuk dari Siwa atau Bhairawa; air; sandi; meditasi; darah;
Wisnu; perang; ha II, memang, tentu saja; ha [II, membunubh,
menghancurkan, menghilangkan (Monier-Williams 1986, 1286).

mahata (Skt. mahata) kebesaran, jabatan atau pangkat yang tinggi
(Monier-Williams 1986, 794).

swrat (Skt. swaraj) berkuasa sendiri; berkilauan sendiri (Monier-Williams
1986, 1267; Zoetmulder dan Robson 1995, 1169).

kaja (Skt. kajam) palu kayu (Apte 1959, 554).

2 Baris 2 bharaya (Skt. bharaya) membentuk beban, menjadi beban (Monier-Williams

1986, 753).

asi (Skt asi, asih) pedang, pisau untuk membunuh hewan (Apte 1959, 293).

musalaya (Skt. musalam) gada, alu; musalya dipukul, dibunuh dengan alu atau
gada (Apte 1959, 1280).

supasa (Skt.) jerat yang kuat, perangkap, rantai, kekangan, ikatan
(Monier-Williams 1986, 1228; Zoetmulder dan Robson 1995a, 786).

asta (Skt. hasta) tangan, lengan, perbintangan yang berkenaan dengan bulan
kesebelas; ukuran panjang (Zoetmulder dan Robson 1995, 70-72)

ha (Skt.) ha I, bentuk dari Siwa atau Bhairawa; air; sandi; meditasi; darah;
Wisnu; perang; ha II, memang, tentu saja;, ha III, membunuh,
menghancurkan, menghilangkan (Monier-Williams 1986, 1286).

tadya (Skt. tadiya) itu miliknya (Apte 1959, 757).
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No Letak Kosakata Arti

bradha wrddha, (Skt. wrédah) yang sudah besar, senior; telah lanjut
(waktunya); berpengalaman, bijaksana (Zoetmulder dan Robson 1995,
1460).

kundali (Skt. kundalin) dihiasi dengan anting telinga, spiral melingkar, melilit
seperti ular, merak, nama lain varuna dan siwa (Apte 1959, 581).

kaka kaka, (MK) saudara lebih tua (baik laki-laki maupun perempuan);
panggilan kepada yang lebih tua dan untuk suami (Zoetmulder dan
Robson 1995, 438).

kaha (MK, kéha, kohor, koho) dengan lembut; diam-diam (Wilkinson 1901,
http://sealang.net/malay/dictionary.html, diakses 06 Maret 2024)

kahi (JK) pasti, tentu, pasti; kahi I, (JK, kawi) pujangga, penyair; kahi I,
(Skt.) melati antidisentri atau melati tempel (Zoetmulder dan Robson
1995, 437, 475; Monier-Williams 1986, 282).

kayi -

tistadhta (Skt. shthat, stha) untuk berdiri, berdiri kokoh, menempatkan diri,
berdiri di atas, naik, mengambil posisi (Monier-Williams 1986, 448,
1262).

sasana (Skt. Sasana) ajaran, doktrin, perintah, disiplin, aturan, kumpulan
undang-undang ataupun sebagai pedoman etika dan moral (Zoetmulder
dan Robson 1995, 1050).

3 Baris 3 bana (Skt. bana) anak panah (Zoetmulder dan Robson 1995, 102)

saca (Skt.) melekat, memuja, seorang penyembah; dekat, di tangan, bersama,
di hadapan, sebelum, di, oleh (Monier-Williams 1986, 1130)

paca (Skt. paca) tindakan memasak, menjadi dewasa, datang waktunya
(Monier-Williams 1986, 575).

hana (Skt. hanah) membunuh, membantai (Apte 1959, 1747).

daha (Skt. daha) kebakaran, pembakaran, kebakaran besar, panas, bernyala,
kemerahan; daha II, apdaha, dumaha, memerintah, memimpin,
mengatur, mengatas, melampaui
(Monier-Williams 1986, 477; Zoetmulder dan Robson 1995, 187)

was (Skt. vas) mengaum, berteriak (Monier-Williams 1986, 947)

phuja (Skt. pija) kehormatan, pemujaan, rasa hormat, penghormatan kepada
pimpinan, pemujaan kepada dewa, upacara pemujaan (Zoetmulder dan
Robson 1995, 870)

yamasta (Skt. yama asta) tangan Dewa Yama (Skt. yama) dewa kematian; Betara
Yama (Zoetmulder dan Robson 1995, 1488). (Skt. hasta) tangan,
lengan, perbintangan yang berkenaan dengan bulan kesebelas; ukuran
panjang
(Zoetmulder dan Robson 1995, 70-72)

jaya (Skt.) kemenangan (Zoetmulder dan Robson 1995, 418; Monier-
Williams 1986, 412)

sarbwa (Skt. sarwa) seluruh, semua, keseluruhan; ketika, pada waktu yang sama
(Zoetmulder dan Robson 1995, 1041)

bighna (Skt. vighna) pemecah, perusak; halangan, berlawanan, pencegahan,
gangguan (Monier-Williams 1986, 957).

binasa (Skt. vinasa, vinasah ), kehancuran, kematian (Apte 1959, 1445) ; (MK

binasa) musnah; hancur, penghancuran, merusak; sia-sia (Clifford dan
Swettenhum 1894, 242)
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No Letak Kosakata Arti

kad (Skt. kad) membingungkan, menderita secara mental; untuk berduka,
untuk mengacaukan, untuk membunuh atau menyakiti, untuk
memanggil, menangis atau menitikkan air mata (Monier-Williams
1986, 247)

4 Baris 4 tata (Skt. tata) aturan; susunan; susunan yang pasti, peraturan; sistem

(Zoetmulder dan Robson 1995, 1220).

yaksa (Skt.) nama golongan makhluk setengah dewa, gaib, pembantu Kubera
(khususnya Wisnu), penampakan roh
(Monier-Williams 1986, 838; Zoetmulder dan Robson 1995, 1427)

senapati (Skt. sénapati) jenderal, pemimpin (Monier-Williams 1986, 1246)

ah (Skt. hah, hahah) kata seru, ah! o! he!; ah II, (Skt.) suku kata mistik
khusus (Zoetmulder dan Robson 1995, 14).

bighnata (Skt. vighna, vighnata) pemecah, perusak; halangan, berlawanan,
pencegahan, gangguan (Monier-Williams 1986, 957).

kwat (Skt. kvath) mendidih, merebus (Monier-Williams 1986, 324)

5 Baris 5 rut (Skt. rut, ruth, lut, luth) memutar, menyerang, menjatuhkan, menyiksa;

sakit; rut, (MK) menekan, meremas, menghancurkan (Monier-Williams
1986, 882).

cha (Skt.) pemisah, pembagi; fragmen; murni, bersih (Monier-Williams
1986, 404).

caya (Skt. chaya, caya) 1 naungan, bayangan; 2 bayangan yang dipantulkan,
suatu pantulan; 3 Kegelapan; (secara metaforis) Avidya; 4 nama Dewi
Durga; 5 Bayangan gnomon sebagai penunjuk posisi matahari; 6
Matahari; 7 mimpi buruk; 8 nama istri Dewa Surya, ibu Dewa Yama
(Apte 1959, 720)

swaha swaha 1, (Skt. swah) sorga; swaha II, (Skt.) suatu seruan (hidup!)

digunakan dalam mengadakan persembahan sesaji kepada dewa-dewa;
sesaji (Zoetmulder dan Robson 1995, 1167)

pada masa Hindu dan Buddha. Prasasti-prasasti
yang ditulis pada media logam disebut sebagai
tamra. Secara harfiah, tGmra berarti tembaga,
namun mengalami perluasan makna untuk
menyebut semua prasasti yang ditulis pada
logam baik tembaga, perunggu, timah, emas,
dan perak.

Bahan timah, baik timah hitam atau
timbal (Pb) maupun timah putih (Sn), dijadikan
sebagai bahan pencampur bersama dengan
tembaga untuk membuat bahan perunggu sejak

masa prasejarah (Sunliensyar 2019, 95). Di

34

Indonesia, artefak perunggu erat kaitannya
dengan pengaruh kebudayaan Dongson di Asia
Tenggara Daratan (Sunliensyar 2019, 95-96).
Penggunaan bahan timah sebagai bahan
pembuatan perunggu berlanjut hingga masa
Hindu dan Buddha. Di masa tersebut, perunggu
dijadikan sebagai bahan pencetak arca dan
media tulis prasasti.

Temuan prasasti masa Hindu dan Buddha
yang ditulis pada media timah, pada awalnya
dianggap suatu anomali. Hal ini dikarenakan

temuan prasasti masa Hindu dan Buddha di
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Indonesia umumnya ditulis pada batu, tembaga,
perunggu, dan emas. Apalagi, prasasti timah
hanya ditemukan di wilayah Sumatra mengingat
Sumatra sebagai salah satu penghasil timah
terbesar di dunia yang termasuk “Jalur Timah
Asia Tenggara” dan dikenal sebagai The
Sibamasu Block yang meliputi wilayah Sino-
Burma, Semenanjung, dan pantai Timur
Sumatra (Schwartz dkk. 1995, 97-98). Alnoza
berpendapat bahwa penggunaan timah sebagai
media tulis prasasti didasarkan  pada
pertimbangan, antara lain: pertama, timah
memiliki sifat yang lunak sehingga mudah
dibentuk, digores, dilipat, dan dibawa; kedua,
nilai timah yang lebih murah dibanding logam
lain seperti emas dan perak (Alnoza 2021, 56).
Lebih lanjut menurut Alnoza, timah ditulis
dengan tujuan yang lebih privat. Hal ini
didasarkan pada lokalitas isi prasasti yang berisi
mantra pemujaan dewa-dewi dari berbagai sekte
keagamaan (Alnoza 2021, 57). Asumsi ini
memperjelas bahwa kemungkinan penggunaan
timah sebagai media tulis prasasti berkembang
pesat pada periode akhir masa Hindu dan
Buddha di Nusantara. Hal ini didukung pula
oleh gaya aksara pada prasasti timah tersebut.
Berdasarkan bentuk aksaranya, prasasti
timah 10/PADMA/Pb/VIIl/2019 dan 17/
PADMA/Sn/VIII/2019 menggunakan aksara
yang berkembang pada masa pemerintahan
Adityawarman di Kerajaan Melayu (1356-1375
M). Damais menyebut aksara tersebut
sebagai aksara Sumatra Kuno (Damais
1995, 12). Perbandingan dengan prasasti
dari masa Adityawarman dan Naskah

Undang-Undang Tanjung Tanah memper-

lihatkan kemiripan dengan aksara pada
prasasti timah 10/PADMA/Pb/VIII/2019 dan
17/PADMA/ Sn/VIIl/2019. Secara lengkap
bentuk  aksara  pada

10/PADMA/Pb/VIII2019 dan 17/PADMA/Sn/VIII/2019

prasasti  timah

serta perbandingannya dengan aksara pada
masa yang sezaman dapat dilihat pada
Tabel 3. Lebih lanjut, Tejowasono dkk.
dalam laporannya menjabarkan 4 tipe
aksara Sumatra Kuno beserta cirinya,

antara lain:

1. Tipe 1, tipe aksara yang menggunakan
kuncir  (serif) dan menggunakan
lengkungan memutar (loop) seperti
aksara-aksara Jawa Kuno dan Bali Kuno
dengan kisaran abad XI-XIV M yang
biasa ditemukan pada karakter aksara
yang lebih muda.

2. Tipe 2, tipe yang menggunakan kuncir
(serif) memanjang dari bawah ke atas
dan terdiri dari 2 variasi, yaitu: (a) tidak
memiliki garis putaran (loop) pada
bagian  garis yang  mengalami
persinggungan (intersection); dan (b)
terdapat putaran (loop) pada bagian
garis yang mengalami persinggungan
(intersection).

3. Tipe 3, ciri khasnya memiliki kuncir
(serif) seperti topi atau tambahan garis
horizontal yang sedikit membulat ujung
kiri dan kanannya. Tipe ini dibagi atas 3
variasi, yaitu: (a) karakter aksaranya
terlihat lebih tegak dan diperkirakan

berasal dari masa yang lebih awal. Tipe-

tipe aksaranya diperkirakan berasal dari
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abad X-XII M; (b) goresan aksaranya
cenderung miring ke kiri dan
diperkirakan berasal dari abad XIII-XVI
M; (c) tipe yang diperkirakan dari masa
setelah abad ke-XV M dan memiliki
karakter yang tidak rapi serta tidak
konsisten  seperti  karakter-karakter
aksara sebelumnya.

4. Tipe 4, tipe yang hampir tidak
(serif)
(Tejowasono dkk. 2019, 106-107).

menggunakan kuncir

Pada prasasti timah 10/PADMA/Pb/
VII1/2019, keberadaan kuncir terlihat jelas pada
aksara ka, ga, ta, na, bha, dan ha (lihat Tabel 3).
Aksara ka memiliki tiga bentuk yang berbeda.

A o . .
Pertama, /| | aksara ka memiliki kuncir (serif)
dari garis tambahan yang menyambung dari sisi
kiri ke bawah. Karakter aksara seperti ini

diperkirakan berasal dari abad XI-XIV M

(Tejowasono dkk. 2019, 107). Kedua, al aksara
ka vyang hanya memiliki kuncir biasa,
sebagaimana aksara ka yang dijumpai pada

prasasti Pagaruyung 1 dan Kitab Undang-

/s
Undang Tanjung Tanah. Ketiga, al aksara ka
yang garis sisi dalamnya yang hampir
membentuk  setengah

lingkaran. Namun,

kemungkinan perbedaan ini dikarenakan
kesalahan tulis yang dilakukan sang citralekha
saat menggores timah sehingga menciptakan
garis yang hampir melingkar.

Aksara na prasasti timah
10/PADMA/Pb/VIII/2019 memiliki kuncir dan
putaran pada bagian bawah yang saling

bersinggungan. Bentuk seperti ini memiliki

36

kemiripan dengan ﬂi; aksara na dalam Naskah
Tanjung Tanah (abad ke-XIV M). Garis
memutar pada  bagian yang  saling
bersinggungan juga terdapat pada aksara ma.
Hal ini sesuai dengan aksara Sumatra Kuno tipe
2 variasi B. Asumsi sementara menyatakan
prasasti timah 10/PADMA/Pb/VIII/2019 jika
dilihat dari karakteknya merupakan prasasti
yang semasa dengan masa Adityawarman pada
abad ke-XIV M.

Prasasti timah 17/PADMA/Sn/VIII/2019
juga memiliki bentuk aksara yang hampir
sama dengan aksara pada prasasti masa
Adityawarman. Perbedaan dijumpai pada

karakter (7~ aksara ba yang lebih mirip

dengan aksara ba pada prasasti timah

10/PADMA/Pb/VIII/2019  dan N
Naskah Kitab Undang-Undang Tanjung
Tanah. Di samping itu, karakter aksara na
ditulis dalam dua bentuk, yaitu “ dan R,
Aksara ja juga ditulis dalam dua bentuk
aksara berbeda. Aksara ja yang pertama (= yang
cenderung memiliki bentuk yang sama dengan
ja C pada Prasasti Pagaruyung I (1356 M).

Sementara itu, aksara ja kedua 7 lebih identik

dengan aksara ja E dari Prasasti Panai dan
Prasasti Gunung Tua (961 M) (Meyanti 2012,
54). Melihat sebagian besar karakter aksara
prasasti timah 17/PADMA/Sn/VIII/2019 yang
cenderung memiliki kesamaan dengan karakter
aksara pada prasasti-prasasti di atas, penulis
memberi asumsi sementara kronologi relatif
prasasti  timah 17/PADMA/Sn/VI1I1/2019
berasal dari abad ke-X-XV M. Variasi penulisan
aksara na dan ja pada prasasti timah 17/PAD-
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Tabel 3. Perbandingan bentuk aksara Prasasti Timah 10/PADMA/Pb/VIII/2019 dan 17/PADMA/Sn/VIII/2019
dengan aksara pada prasasti dan naskah abad 14 M (Sumber: Kusumadewi 2012, diolah oleh Wadhah 2023)

Naskah
Amoghapasa Pagaruyung I Tanjung
N Aea 0 X (1347 M) (1356 M) Tanah
(Abad ke-14 M)
1 a _(5_?
= (\/ 5 o0 oD
2 i ™
; L y J ........ J ....... 7
4 e  Maaw 6 ........ @ ........
5 0 6 ______ > G ....... O
‘ . Ko ol v o i
B 2 .
7 B el S Pt
s}

---------

10 m
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1 kWm0 1) (Y Y

2 g Y i) Y Y
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Naskah
Tanjung
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Naskah
Tanjung
No Aksara 10 17 Al(ligﬁl;a;;;sa Pa(glz;rsu g;}l)g I Tanah
(Abad ke-14
M)

26 ya (A F W

s W (U

0

27 ra /S

28 la

29 va/wa é)

a

30 sa

S
U
®)
¥

P~
=3

31 sa

R

32 ha ()Y U\/

0)
Szl v o] 2| Y

ol

MA/Sn/VIII/2019 menunjukkan inkonsistensi
dan ketidakrapian penggunaan aksara. Ciri
seperti ini sesuai dengan tipe 3 varian C dengan

perkiraan rentang kronologi relatif setelah abad

ke-XV M.

3.2.2 Kritik Intern

Kritik intern pada prasasti timah
10PADMA/PO/VIN2019 dan 17/PADMA/Sn/VIII2019
difokuskan pada dua unsur, yaitu bahasa dan struktur
isi. Prasasti timah 10/PADMA/Pb/VIII/2019
hampir seluruh kosakatanya menggunakan

bahasa Melayu Kuno. Misalnya saja, kata benda
seperti sirih, kayin, galagah, kudu, dan burak.

Kata kerja seperti kata gantas, tanam, dan muji.
Kata keterangan janan, maka, serta mari, kata
sifat pati, dan kata ganti seperti -mu, dan diri.
Ciri bahasa Melayu lain yang terdapat
pada prasasti timah 10/PADMA/Pb/VIII/2019
adalah penggunaan prefiks (awalan) /bar/ dan
/di/. Prefiks /bar/ merupakan bentuk yang lebih
muda dibandingkan dengan prefiks mar
sementara prefiks /di/ digunakan hampir
bersamaan dengan prefiks /ni/. Bentuk prefiks
/mar/, /ni/, dan /di/ ditemukan pada prasasti
masa Sriwijaya seperti Prasasti Kota Kapur (686
M), Karang Berahi (692 M), Palas Pasemah
(abad VIII M), dan Hujung Langit. Menurut
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prefiks ni dan mar merupakan golongan dialek
Melayu Kuno, sedangkan prefiks di dan bar
termasuk ke golongan Melayu Klasik (Mahdi
2005, 184). Namun, bentuk di dan bar telah
digunakan dalam bahasa sehari-hari Melayu
Kuno.

Pada prasasti timah 17/PADMA/Sw/VIII/2019,
hampir tidak ditemukan penggunaan bahasa
Melayu Kuno yang asli terkecuali bahasa
Sanskerta yang telah diserap ke dalam bahasa
Melayu dan penggunaan prefiks /bar/.
Penyerapan bahasa Sanskerta ke dalam bahasa
Melayu terlihat dari perubahan bunyi /v/ dalam
bahasa Sanskerta menjadi bunyi /b/. Misalnya
saja kosakata binasa yang berasal dari Sanskerta
vinasa, bajra yang berasal dari kata vajra,
bighna berasal dari kata vighna, sarbwa berasal
dari kata sarva, dan lain sebagainya. Bentuk
serapan bahasa Sanskerta ditemukan pula pada
naskah Kitab Undang-Undang Tanjung Tanah
dari abad ke-14 M, misalnya saja kata binasa.
Kata ini juga terdapat pada prasasti timah
17/PADMA/Sn/VIII/2019. Berdasarkan uraian
di atas, maka dapat dikatakan bahwa bahasa
Melayu  Kuno  pada
10PADMA/PH/VIII2019 dan 17/PADMA/Sw/VIN2019

prasasti  timah

adalah bahasa Melayu Kuno pada periode
transisi ke bahasa Melayu Klasik. Masa transisi
ini kemungkinan besar terjadi pada abad ke-14-
15 M.

Struktur isi prasasti timah 10/PADMA/
Pb/V111/2019 dan 17/PADMA/Sn/VIII/2019 menun-
jukkan formulasi mantra. Menurut Tejowasono dkk.
formulasi mantra ditandai dengan teks om di
awal prasasti dan teks swaha di akhir prasasti

(Tejowasono dkk. 2019, 124-126). Pada
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prasasti timah 10/PADMA/Pb/VIII/2019, teks
diawali dengan kata Aum yang merupakan
perubahan bunyi om dari bahasa Sanskerta.
Sementara itu, pada baris akhir diawali dengan
kata swaha. Formulasi serupa juga terdapat pada
prasasti timah17/PADMA/Sn/VIII/2019. Teks
om ditulis pada tiap awal bait pada prasasti.
Sementara itu, teks secara keseluruhan diakhiri
dengan teks swaha.

Berdasarkan uraian mengenai bahasa dan
struktur isi prasasti, tampak jelas bahwa prasasti
timah 10/PADMA/Pb/VIII/2019 dan 17/PADMA/
Sn/VIII/2019 adalah prasasti yang kredibel untuk
ditelaah lebih lanjut. Dari sisi bahasa dan
paleografinya menunjukkan bahwa prasasti ini
otentik berasal dari periode abad ke-14-15 M.
Sementara itu, dari sisi struktur isinya memiliki
persamaan dengan prasasti-prasasti mantra pada
media timah yang lain yang berasal dari periode

14-15 Masehi.

3.2.3 Mantra dan Indikasi Praktik Ritual
Masyarakat Sumatra Kuno
Mantra merupakan teks suci yang bersifat sakral
yang diucapkan oleh seorang pawang dalam
upacara ritual (Suwatno 2004, 320; Zoetmulder
dan Robson 1995, 647). Menurut Suwatno
dalam konteks Hindu, mantra ditujukan untuk
memuja Tuhan yang biasa disebut samkara
(Suwatno 2004, 321). Menurutnya, samkara
memuat unsur estetika, spiritual, dan etika
dengan tujuan memperoleh kekayaan, kesaktian,
dan sebagainya yang ditulis dalam bahasa
Sanskerta. Di dalam masyarakat Melayu
sekarang istilah mantra kurang dikenal. Mereka

menyebut mantra dalam berbagai sebutan yang
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tergantung isinya seperti idu, jampi, serapah,
tawar, sembur, cuca, puja, nyaro, seru dan
tangkal (Sunliensyar 2018, 36; Zubir dan Devi
2012, 102).

Teks mantra semulanya adalah sastra
lisan yang kemudian bertransformasi dalam
bentuk tulisan. Prasasti timah merupakan contoh
dari teks lisan yang kemudian dituangkan dalam
bentuk tulisan. Mantra dianggap memiliki
kekuatan magis apabila dirapalkan dalam ritual
dan kegiatan tertentu. Kadangkala, bentuk ritual,
bahan yang digunakan, dan tujuan ritual tersirat
di dalam teks mantra yang dirapalkan. Misalnya
mantra untuk menjadikan wajah bersinar dari
Minangkabau, dapat diketahui dari teks bahwa
mantra tersebut menggunakan minyak sebagai
medianya (Suwatno 2004, 325).

Prasasti timah 10/PADMA/Pb/VIII/ 2019
menyebutkan tanaman sirih di awal teks yang
mengindikasikan sirih sebagai media suatu
ritual. Hal ini cukup beralasan karena sirih
memiliki kedudukan penting bagi penutur
Austronesia dan telah dikonsumsi sejak masa
prasejarah (Zumborich 2008, 96). Sirih (Areca
catechu L) juga digambarkan pada relief
kebun di Candi Borobudur pada cerita
Karmawibhangga yang membuktikan
pentingnya keberadaan sirih pada masa Hindu
dan Buddha di Jawa (Setyawan dan
Kasatriyanto 2019, 19). Lebih lanjut Reid
menerangkan bahwa  mengunyah  sirih
merupakan tradisi yang berasal dari Asia
Tenggara—termasuk masyarakat Melayu--
yang memiliki arti penting dalam upacara

ritual (Reid 2014, 50-51). Bahkan

menurutnya, bahan-bahan sirih lebih penting

dari makanan karena memiliki makna
kesopanan. Para leluhur juga diberikan sesaji
sirih-pinang pada setiap upacara ritual. Sirih
dipersembahkan sebagai sesaji kepada roh
leluhur, ritual daur hidup, dan medis
tradisional (Atmadja dkk. 2017, 231). Pada
masyarakat Kerinci, sirih menjadi unsur
penting dalam ritual terhadap roh para leluhur
(Sunliensyar 2016, 115).

Sirih disebutkan bersama tanaman lain
yaitu galagah, kudu, nirmula dan burak.
Berdasarkan hasil alih bahasa keempat tanaman
tersebut adalah tanaman tidak bermanfaat dan
sering dianggap tanaman liar. Namun, keempat
nama tanaman tersebut diawali dengan kata
sandang /si/ yang biasanya menunjukkan nama
orang. Hal ini menimbulkan dua penafsiran
bahwa si galagah, si kudu, si burak, dan si
nirmula adalah nama orang yang menggunakan
nama tanaman atau tanaman yang dianggap
personifikasi manusia. Tanaman yang dianggap
memiliki nyawa layaknya manusia sehingga
dipersonifikasikan sebagai manusia.
Kepercayaan ini berasal dari kepercayaan
Animisme yang banyak dianut masyarakat pra-
Hindu di Indonesia.

Dalam hal ini penulis cenderung pada
penafsiran kedua, bahwa nama tersebut adalah
nama tanaman sebagai personifikasi manusia.
Mantra pada prasasti timah 10/PADMA/Pb/VII/2019
menyiratkan penghormatan kepada tanaman sirih
dari roh-roh tanaman lain yang dianggap tidak lebih
bermanfaat. Dalam konteks ini, sirih digunakan
sebagai bahan dan media penolak bala dalam suatu
ritual. Pada ritual tersebut, teks mantra prasasti

timah 10/PADMA/Pb/VIII/2019 dirapalkan. Teks
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penolak bala tersebut terdapat di bagian akhir,
menggunakan bahasa Sanskerta yang berbunyi “ri
dina ci raksa raksa” (singkirkan kesengsaraan,
kumpulkan perlindungan, perlindungan). Hal ini
berkesesuaian dengan fungsi mantra sendiri sebagai
penangkal hal-hal jahat dan mengumpulkan hal-hal
baik, baik yang disebabkan oleh manusia maupun
oleh roh dan makhluk supernatural lainnya.
(Suwatno 2004, 320).
Mantra pada
17/PADMA/Sn/VIII/2019, secara jelas berisi

prasasti timah

mantra pemujaan terhadap Dewa Yama. Teks

mantra  menggambarkan  kekuatan  dan
kekuasaan Dewa Yama sebagai dewa kematian.
Yama disebutkan lengkap dengan laksananya
seperti pedang, jerat, pemukul, dan alu. Selain
Yama, tokoh yaksasenapati juga disebutkan di
dalam prasasti timah 17/PADMA/Sn/VII1/2019.
Secara harfiah, yaksasenapati diartikan sebagai
pemimpin para Yaksa. Nama ini adalah nama
lain dari Dewa Kubera. Dalam mitologi Hindu,
Yaksa dianggap sebagai makhluk setengah dewa
(supernatural) yang bisa berbuat baik dan jahat
kepada manusia. Tokoh lain yang disebutkan
dalam prasasti timah 17/PADMA/Sn/VIII/2019
adalah Caya atau Chaya. Dalam mitologi Hindu,
Chaya merupakan sosok bayangan yang
diciptakan oleh Samjna, istri Dewa Surya
sekaligus ibu Dewa Yama. Dikisahkan Chaya
pernah mengutuk Dewa Yama dikarenakan ia
pernah berperilaku kasar kepada Chaya (Arniati
2018, 60-61).

Menurut Santiko, pemujaan terhadap
Dewa Yama biasanya dilakukan pada upacara

ritual yang disebut pija caru. Lebih lanjut

Santiko menyebutkan bahwa pija caru adalah
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upacara homa (homayajna) yang
mempersembahkan  bubur/nasi dari beras
dicampur biji-bijian, susu, mentega (ghrta), dan
gula merah (Santiko 2011, 136). Kemudian
ditambah  berbagai kelengkapan lainnya
tergantung kepada pelaku caru. Dalam prasasti-
prasasti Hindu dan Buddha di Jawa,
persembahan pija caru pada umumnya
dikaitkan dengan upacara pendirian sebuah sima
(tanah perdikan), yaitu pada bagian upacara
Sapatha, pada upacara pemujaan dewa di sebuah
bangunan suci, dan/atau di sebuah lapangan
yang dipakai melakukan upacara $apatha
tersebut (Santiko 2011, 126). Sapatha berarti
“kutukan”, di sini terkait dengan upacara
sumpah kutukan bagi yang melanggar ketentuan
sebuah prasasti tentang keputusan raja/pejabat
tentang pendirian daerah perdikan (§ima).
Sapatha ini biasanya terdapat di bagian penutup
prasasti.

Upacara piija caru untuk Dewa Yama
secara spesifik disebutkan dalam prasasti
Trailokyapuri (Jiu) II yang berasal dari
zaman akhir Majapahit, tahun 1408 Saka
(1486 Masehi). Prasasti ini dikeluarkan oleh
raja Sri Girindrawarddhana Dyah
Ranawijaya. Dalam prasasti tersebut, Sri
Brahmaraja  diingatkan  untuk  tidak
melalaikan upacara-upacara pemujaan (pija
caru) kepada dewa-dewa yang bangunan
sucinya terletak di daerah-daerah
Trailokyapuri. Pada sisi a baris 18-19 disebut
caru untuk hyang Dharmma (Yama), Bhatar1
Durgi, dan untuk segala jenis yang

menakutkan (sarvabhira), disajikan susu sapi

(?) (puhaiijinya goh) (Santiko 2011, 128).
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Sementara itu, di India terdapat sebuah
tradisi memperingati leluhur yang disebut
sebagai Sraddha atau yang dikenal Pitris-
paksha. Di india upacara ini sangat berkaitan
erat dengan Dewa Yama yang bertujuan
kepada Dewa Yama agar memberikan
kedamaian, membangun sebuah rumah yang
nyaman bagi para leluhur, dan diminta untuk
menjaga leluhur mereka (Williams 1883,
280-284). Persembahan upacara Sraddha
dipercaya dapat membantu arwah-arwah
tidak terjebak di bumi di antara setan, roh
jahat, dan juga tidak menjadikannya sebagai
roh jahat. Lebih lanjut Williams menjelaskan
proses ritual tersebut dilaksanakan setelah
upacara pemakaman pertama dan dilakukan
secara berulang agar arwah-arwah yang
sebelumnya masih berwujud hantu (preta)
menjadi leluhur (pitri) (Williams 1883, 276).
Persembahan upacara Srdddha tidak jauh
berbeda dengan yang ada di Bali dan pada
masa Jawa Kuno, yakni terdiri dari bola
(pinda) beras atau tepung ditanak dengan susu
dan mentega, bersama persembahan air
(udaka) disertai mantra dan doa (Santiko
2011, 127; Williams 1883, 284). Selain itu
menurut Williams, lingkup upacara Sraddha
ialah anggota keluarga terdekat yang memberi
sajian dan akan saling bergantung terus-
menerus ke depannya.

Di sisi lain, pelaksanaan ritual yang
berkaitan dengan kematian juga dapat
dijumpai di Bali. Upacara Yadnya yang salah
satunya terdapat di dalam lontar Agastya
Parwa, lontar Yama Purwana Tattwa, lontar

Dharma Sunia, lontar pratekaning Atma

Wong Pejah dan lontar Weda Puja Pitra Siwa
yang disebut upacara Pitra Yajna, yakni
upacara kematian yang meminta kemudahan
roh mencapai alam Siwa yang juga dikenal
upacara piija caru (Seriasih 2021, 60-61;
Sudiana 2018, 3). Pada lontar Yama Purwana
Tattwa menjelaskan rangkaian wupacara
ngaben yang diyakini sebagai ritual
pengembalian jazad manusia yang nantinya
bergabung dengan alam semesta dan kembali
kepada tujuan hidup agama Hindu, yaitu
menyatu dengan Brahman (Seriasih 2021,

64).

4. Penutup
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan
bahwa

10/PADMA/Pb/VIII/2019 terkait dengan ritual

mantra  pada  prasasti  timah
untuk menangkal kejahatan dengan sirih sebagai
media atau bahan sesajinya. Hal ini mungkin
dilatarbelakangi oleh kepercayaan Animisme
yang masih berlangsung di masa Hindu dan
Buddha oleh masyarakat Sumatra Kuno.
Sementara itu, mantra pada prasasti timah
17/PADMA/Sn/VIII/2019  terkait  dengan
pemujaan kepada Dewa Yama. Pada masyarakat
kuno, pemujaan terhadap dewa-dewa tertentu
dilakukan dengan upacara ritual yang disebut
pija caru. Ritual ini dilakukan dengan
mempersembahkan sesaji kepada para dewa,
khususnya kepada Dewa Yama dalam prasasti
timah 17/PADMA/Sn/VIII/2019 yang isinya
berkaitan dengan Sapatha, sebagaimana
prasasti-prasasti Sapatha yang banyak dijumpai
di Sumatra, khususnya pada masa Sriwijaya.

Ritual ini dilaksanakan untuk meminta kepada
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Dewa Yama agar para leluhur terjaga, damai,
dan keluarga yang ditinggalkan jauh dari
musibah yang kemungkinan sama seperti
upacara-upacara pija caru di Bali masa

sekarang.
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